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ABSTRAK 

NURLINA. 2024. Analisis Laporan Keuangan Dalam Menilai Kesehatan 

Keuangan Perusahaan Pada PT. Pelabuhan Indonesia (Persero). Skripsi. 

Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Dibimbing oleh: Wahyuni dan Basri Basir. 

 

Penelitian ini merupakan studi kausal kuantitatif dengan pendekatan deskriptif untuk 

menganalisis kesehatan keuangan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) dari tahun 

2020 sampai 2023. Kriteria kesehatan keuangan mengacu pada KEP-

100/MBU/2002, mencakup return on equity (RoE), return on investment (RoI), cash 

ratio, current ratio, perputaran persediaan, collection periods, total asset turnover, 

dan total modal sendiri terhadap aset. Hasil analisis menunjukkan peningkatan 

tahunan dalam kesehatan keuangan perusahaan. Pada tahun 2020 dan 2021, PT 

Pelindo (Persero) diklasifikasikan "kurang sehat" dengan peringkat BBB dan skor 28. 

Pada tahun 2022, perusahaan naik ke kategori "sehat" dengan peringkat A dan skor 

35, status ini tetap dipertahankan pada tahun 2023 dengan peringkat A dan skor 

33,5. Penelitian ini menunjukkan peningkatan dalam kesehatan keuangan PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero), yang dapat mendukung pengambilan keputusan 

strategis dan meningkatkan kepercayaan investor di masa depan. 

 

Kata kunci: Analisis laporan keuangan, BUMN, Kesehatan keuangan, kinerja 

perusahaan, rasio keuangan 
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ABSTRACT 

NURLINA. 2024. Financial Statement Analysis in Assessing the Financial 

Health of PT Pelabuhan Indonesia (Persero). Bachelor Thesis. Department of 

Accounting, Faculty of Economics and Business, Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Supervised by: Wahyuni and Basri Basir. 

 

This study is causal quantitative research with a descriptive approach, aimed at 
analyzing the financial health of PT Pelabuhan Indonesia (Persero) from 2020 to 
2023. The criteria for financial health refer to KEP-100/MBU/2002, which includes 
return on equity (RoE), return on investment (RoI), cash ratio, current ratio, inventory 
turnover, collection periods, total asset turnover, and total equity to assets. The 
analysis results indicate an annual improvement in the company's financial health. In 
2020 and 2021, PT Pelindo (Persero) was classified as "less healthy" with a BBB 
rating and a score of 28. In 2022, the company advanced to the "healthy" category 
with an A rating and a score of 35, maintaining this status in 2023 with an A rating 
and a score of 33.5. This study shows an improvement in the financial health of PT 
Pelabuhan Indonesia (Persero), which can support strategic decision-making and 
enhance investor confidence in the future. 
 
Keywords:  Financial statement analysis, state-owned enterprises, financial health, 

corporate performance, financial ratios 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keberhasilan suatu perusahaan pada umumnya dapat dilihat dari 

kemampuan pihak manajemen dalam mempertimbangkan kemungkinan dan 

kesempatan di masa depan. Masalah keuangan merupakan masalah krusial 

yang perlu didiskusikan oleh setiap pihak yang berkepentingan dari suatu 

perusahaan atau entitas tertentu. Sehingga, pihak manajemen perlu untuk 

menganalisis laporan keuangan guna mempertimbangkan sejauh mana 

perusahaan mampu mempertahankan kelangsungan karir perusahaan (Astuti et 

al., 2021). 

Laporan keuangan mampu menunjukkan perkembangan kondisi keuangan 

perusahaan yang dapat mencerminkan kinerja yang telah dicapai oleh suatu 

perusahaan pada periode tertentu (Satria, 2017). Laporan keuangan ini selain 

digunakan oleh pihak manajemen sebagai pertanggungjawaban atas tugas-

tugas yang diberikan oleh pemilik perusahaan juga sebagai bahan penilaian 

oleh pihak-pihak di luar perusahaan (Nurmalina et al., 2021). Laporan keuangan 

juga merupakan salah satu sumber data dalam analisis fundamental yang 

diharapkan mampu menggambarkan kondisi keuangan perusahaan secara 

wajar dan menjadi acuan bagi para investor dalam mendukung proses 

pengambilan keputusan investasi di pasar modal (Mirza et al., 2019). 

Lebih lanjut, analisis laporan keuangan merupakan upaya perusahaan 
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dalam mempertimbangkan kondisi keuangan dan hasil kerja suatu perusahaan 

di masa lalu serta menjadi pertimbangan di masa yang akan datang (Fatihudin, 

2018). Analisis laporan keuangan merupakan bagian dari analisis suatu bisnis 

yang meliputi analisis prospek dan resiko suatu entitas atau perusahaan untuk 

kepentingan pengambilan keputusan bisnis kedepannya (Nurmalina et al., 

2021). Analisis bisnis dapat membantu perusahaan dalam pengambilan 

keputusan dengan melakukan evaluasi atas lingkungan perusahaan, strategi, 

serta kinerja keuangan (Satria, 2017). 

Karenanya, kelebihan dan kelemahan yang dimiliki oleh suatu perusahaan 

dalam menjalankan bisnisnya dapat diketahui dengan menggunakan analisis 

keuangan. Hal ini tergambarkan dalam bentuk rasio keuangan (Zorn et al., 

2018). Lebih lanjut, rasio keuangan dapat menjadi indikator sebuah perusahaan 

dalam menilai apakah perusahaan memiliki kas yang cukup dalam memenuhi 

kewajiban keuangannya, besar piutang perusahaan, perencanaan investasi, 

manajemen persediaan yang efisien, dan struktur modal yang sehat (Fitriyah 

dan Haryati, 2013; Rashid, 2018). 

Rasio keuangan terbagi menjadi beberapa jenis yaitu; 1) rasio likuiditas, 

rasio ini menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban pembayaran jangka pendeknya melalui aset lancar yang tersedia, 

melingkupi current ratio, quick ratio, dan cash ratio (Irawan dan Dwijayanti, 

2020). Rasio ini dihitung dengan membagi aktiva lancar dan kewajiban lancar 

perusahaan sehingga dikatakan sehat apabila rasio lancar sebesar 100%; 2) 

Rasio solvabilitas atau leverage ratio adalah rasio yang yang menggambarkan 
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kemampuan perusahaan dalam melunasi seluruh kewajibannya, baik jangka 

pendek maupun jangka panjang dengan jaminan aktiva yang dimiliki 

perusahaan sampai dilikuidasi. Rasio ini digunakan oleh perusahaan untuk 

mengukur seberapa besar beban utang yang dijamin oleh perusahaan 

dibanding dengan aktivanya. Pengukuran rasio solvabilitas terdiri dari debt to 

asset ratio dan debt to equity ratio (Aisyah et al., 2017; Nukmaningtyas dan 

Worokinasih, 2018); 3) Rasio profitabilitas, hal ini menggambarkan kemampuan 

suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari pendapatan terkait 

penjualan, aset, dan ekuitas atas dasar pengukuran tertentu (Nukmaningtyas 

dan Worokinasih, 2018). Pengukuran rasio profitabilitas terdiri dari gross profit 

margin, net profit margin, dan return on assets ratio; Dan yang terakhir adalah 4) 

Rasio aktivitas merupakan rasio untuk mengukur efisiensi penggunaan aset 

perusahaan dalam menghasilkan pendapatan suatu perusahaan meliputi asset 

turnover ratio dan inventory turnover ratio (Indriyani, 2015). 

PT Pelabuhan Indonesia I (Persero), PT Pelabuhan Indonesia II (Persero), 

PT Pelabuhan Indonesia III (Persero), dan PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) 

merupakan perusahaan BUMN Non-Listed yang sahamnya 100% dimiliki oleh 

Kementerian BUMN selaku pemegang saham mewakili Negara Republik 

Indonesia. Namun, pada tanggal 1 Oktober 2021, secara legal PT Pelabuhan 

Indonesia I, II, IV (persero) digabungkan ke dalam PT Pelabuhan Indonesia II 

(persero) berdasarkan peraturan pemerintah No. 101 Tahun 2021 dimana PT 

Pelabuhan II (persero) bertindak sebagai surviving entity perusahaan yang 

bertahan. Berdasarkan Surat Menteri BUMN Republik Indonesia No. S-
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756/MBU/0/2021 tanggal 1 Oktober 2021 perihal persetujuan perubahan nama, 

perubahan anggaran dasar dan logo perusahaan, PT Pelabuhan Indonesia II 

(Persero) berganti nama menjadi “PT Pelabuhan Indonesia (Persero) atau 

disingkat Pelindo (https://pelindo.co.id/).  

Implikasi dari proses penggambungan beberapa perusahaan menjadi PT 

Pelabuhan Indonesia IV (Persero) memunculkan beberapa masalah terkait 

laporan keuangan seperti yang disajikan pada tabel 1.1  

Tabel 1.1 Laporan Keuangan Terkait Kewajiban Jangka Pendek PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Tahun 
Kewajiban jangka 

pendek (Rp) 
Persediaan (Rp) Kas (Rp)  

2017 956.559.523.670 17.492.432.915 1.574.997.206.440 

2018 1.171.231.000.628 28.112.991.256 1.906.435.791.891 

2019 1.133.249.825.628 15.499.130.870 495.527.498.911 

2020 856.902.706.856 16.411.609.033 698.368.663.081 

Sumber: website PT Pelabuhan Indonesia (Persero) tahun 2018 

Tabel 1.1 menunjukkan jumlah kewajiban jangka pendek/kewajiban lancar 

PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) tidak stabil bahkan jumlah kewajiban 

lancar pada tahun 2018 mengalami peningkatan dari tahun 2017 sebesar 

0,18%. Pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 0,03%, dan kemudian 

pada tahun 2020 kembali mengalami penurunan sebesar 0,24%. Persediaan PT 

Pelabuhan Indonesia IV (Persero) juga tidak stabil dan mengalami peningkatan 

pada tahun 2017 menuju tahun 2018 sebesar 0,38%, namun pada tahun 2019 

mengalami penurunan yang lebih besar sebesar 0,45% dan pada tahun 2020 

https://pelindo.co.id/page/tentang-kami
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mengalami peningkatan sebesar 0,05%. Kas PT. Pelabuhan Indonesia IV 

(Persero) juga tidak stabil karena di tahun 2018 mengalami peningkatan dari 

tahun 2017 sebesar 0,17%, namun pada tahun 2019 mengalami penurunan 

yang cukup signifikan sebesar 0,74%, selanjutnya hanya mengalami sedikit 

peningkatan di tahun 2020 sebesar 0,29%. 

Penelitian sebelumnya telah membahas terkait dengan analisis rasio 

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas keuangan perusahaan sebelum merger. 

Diantaranya adalah penelitian terkait analisis kinerja keuangan: studi kasus PT. 

Pelabuhan Indonesia (Persero) IV dengan data yang diambil dari tahun 2014 - 

2017. Dalam studinya, Nati (2018) menunjukkan bahwa return on equity (RoE) 

sebagai bagian dari rasio profitabilitas perusahaan PT. Pelindo IV tahun 2014–

2017 menunjukkan kondisi yang sangat baik ditahun 2014 namun mengalami 

penurunan signifikan di tahun berikutnya. Return on investment (RoI) yang juga 

bagian dari rasio profitabilitas perusahaan PT Pelindo IV Makassar pada tahun 

2014-2017 menunjukkan bahwa kinerja perusahaan masih belum mampu 

menghasilkan laba sebelum pajak, bunga dan penyusutan dengan baik.  

Cash ratio pada rasio likuiditas perusahaan PT Pelindo IV Makassar pada 

tahun 2014-2017 menunjukkan bahwa perusahaan sangat baik dalam 

menyediakan dana tunai untuk membayar kewajiban lancarnya. Begitu juga 

dengan current ratio PT. Pelindo IV Makassar tahun 2014-2017 menunjukkan 

bahwa perusahaan mampu menyelesaikan masalah kewajiban lancar yang 

harus dipenuhi karena posisi akhir aktiva perusahaan lebih banyak 

dibandingkan kewajiban lancarnya. Debt ratio pada rasio solvabilitas 
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perusahaan PT Pelindo IV Makassar tahun 2014-2017 menunjukkan bahwa 

aset perusahaan mampu untuk memenuhi seluruh kewajiban yang dimiliki 

perusahaan.  

Namun, berdasarkan peraturan KEP-100/MBU/2002 yang mewajibkan 

adanya analisis rasio aktivitas pada setiap perusaahan BUMN sehingga Pelindo 

sebagai bagian dari perusahaan BUMN perlu melakukan analisis lanjutan yang 

tidak hanya menilai dari aspek rasio likuiditas, solvabilitas profitabilitas saja 

namun juga diperlukan analisis rasio aktivitas keuangan. Selain menilai kinerja 

perusahaan dalam memenuhi atau menutupi utang lancar perusahaan dalam 

rasio likuiditas, menilai seberapa besar beban utang yang harus dipikul 

perusahaan untuk pemenuhan aset perusahaan dalam rasio solvabilitas, dan 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan pada rasio 

profitabilitas, perusahaan juga memerlukan indikator penilaian terkait 

pengukuran efisiensi terhadap penggunaan aset perusahaan dalam 

menghasilkan pendapatan perusahaan dalam rasio aktivitas. Sehingga 

perusahaan dapat dinilai terkait efektifitasnya dalam mengoperasikan dana. Hal 

ini bertujuan untuk menilai kesehatan keuangan perusahaan secara lebih 

optimal dan menjadi hal krusial untuk tahap evaluasi keuangan perusahaan.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada penelitian 

ini menggunakan indikator penilaian tambahan yaitu rasio aktivitas sesuai 

dengan peraturan KEP-100/MBU/2002 pada periode terbaru pasca merger 

perusahaan. Perbedaan hasil penelitian tersebut menjadikan tingkat kesehatan 

keuangan perusahaan sesuai peraturan BUMN menarik untuk diteliti. 
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Dikarenakan seringkali kesehatan keuangan perusahaan yang tidak stabil 

dikarenakan jumlah aset yang belum konsisten sehingga mempengaruhi 

pendapatan perusahaan dari tahun ke tahun. Diketahui bahwa investor juga 

harus lebih berhati-hati dalam menanamkan modal pada perusahaan sehingga 

para investor atau pengguna laporan keuangan perusahaan yang 

berkepentingan perlu untuk mengetahui kondisi fundamental perusahaan dalam 

keadaan sehat dan tidak sehat yang mencakup informasi terkait efektifitas 

manajemen dengan harapan akan semakin banyak investor yang berinvestasi 

dalam perusahaan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan penelitian lebih lanjut terkait 

penilaian kesehatan keuangan perusahaan terkhusus BUMN sesuai dengan 

peraturan KEP-100/MBU/2002 dengan menambahkan indikator penilaian rasio 

aktivitas pada periode selanjutnya dengan judul penelitian “Analisis Laporan 

Keuangan Dalam Menilai Kesehatan Keuangan Perusahaan pada PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero)” 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana tingkat kesehatan keuangan perusahaan pada PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) sesuai dengan penilaian KEP-100/MBU/2002 periode 2020-

2023? 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tingkat 

kesehatan keuangan perusahaan PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) sesuai 
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dengan penilaian KEP-100/MBU/2002 periode 2020-2023. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi konseptual terhadap 

perkembangan ilmu akuntansi keuangan, terutama dalam analisis kesehatan 

keuangan perusahaan BUMN, dengan fokus khusus pada PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero). 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data faktual terkait status 

laporan keuangan menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan 

rasio aktivitas pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero) yang kedepannya dapat 

digunakan untuk penelitian lanjutan.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Laporan Keuangan  

Laporan keuangan menurut (Satria, 2017) adalah laporan yang 

menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan dalam satu periode tertentu. 

Lebih lanjut, menurut (Nurmalina et al., 2021) laporan keuangan merupakan 

dokumen yang menggambarkan posisi keuangan dan kinerja perusahaan 

selama periode waktu tertentu. Laporan keuangan selain sebagai alat pengujian 

juga digunakan sebagai dasar untuk menentukan dan menilai posisi keuangan 

suatu perusahaan. Sehingga perlu adanya laporan keuangan perusahaan untuk 

mengetahui kondisi keuangan serta hasil yang telah dicapai oleh perusahaan. 

Laporan keuangan juga dapat disusun dengan tujuan tertentu seperti 

ditujukan untuk perpajakan, perusahaan bank, departemen keuangan non bank 

ataupun untuk manajemen perusahaan itu sendiri. Laporan keuangan juga 

merupakan salah satu upaya perusahaan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan perusahaan dalam periode tertentu (Astuti et al., 2021).  

a. Bentuk-Bentuk Laporan Keuangan 

Bentuk-bentuk laporan keuangan yang pokok menurut Putra et al. (2021) 

secara umum yang biasa disusun oleh suatu perusahaan yaitu : 

1) Neraca Keuangan (Balance Sheet)  

Neraca adalah hasil dari laporan keuangan yang menunjukkan posisi 
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keuangan suatu perusahaan pada waktu tertentu. Posisi keuangan yang 

dimaksud adalah jumlah aktiva (aset atau harta) dan pasiva (utang dan 

modal) suatu perusahaan. Menurut Studi et al., (2019) Neraca keuangan 

merupakan gambaran kekayaan perusahaan pada waktu tertentu dan 

merupakan kisaran dari aktiva yang digunakan oleh perusahaan dan dana 

yang berkaitan dengan aktiva tersebut. Dalam konsepnya, neraca 

merupakan dokumen statis yang menghubungkan satu titik waktu dan titik 

lainnya. Oleh karena itu ini akan berulang pada interval yang tetap untuk 

mengetahui aktiva dan dana yang berubah seiring berjalannya waktu. 

Neraca keuangan dapat disimpulkan merupakan gambaran kondisi 

keuangan perusahaan pada suatu waktu tertentu yang meliputi aset 

perusahaan dan klaim atas aset tersebut meliputi hutang dan saham sendiri 

(Harahap, 2011). Aset prusahaan menunjukkan penggunaan dana atau 

keputusan investasi pada masa lalu, sedangkan klaim perusahaan 

menunjukkan sumber dana tersebut atau keputusan pendanaan pada masa 

lalu. Persamaan neraca dituliskan sebagai berikut: 

Aset = Utang + modal pemilik 

Persamaan neraca menampilkan daftar spesifik kekayaan 

perusahaan, sedangkan sisi pasif menampilkan daftar spesifik individu atau 

badan. Pada akhirnya, neraca menampilkan keseimbangan atau kesamaan 

antara keputusan investasi dan keputusan pendanaan.  
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2) Laporan Laba Rugi (Income Statement) 

Laporan laba rugi merupakan laporan yang memuat keuangan tahunan 

yang menunjukkan kinerja suatu entitas selama periode tertentu. Laporan 

ini memperlihatkan total penghasilan dan sumber perolehan penghasilan. 

Laporan ini juga menunjukkan jumlah beban-beban operasi maupun non 

operasi yang dibayarkan pada periode akuntansi. Laporan laba rugi menjadi 

laporan yang paling penting dalam laporan tahunan. Kegiatan laporan 

meliputi kegiatan rutin (operasi bisnis), dan kegiatan tidak rutin seperti 

penjualan aset tertentu, penghentian lini bisnis tertentu, perubahan metode 

akuntansi, dan sebagainya. Keuangan laba diharapkan berbagi informasi 

tingkat keuntungan, risiko, fleksibilitas keuangan, dan kemampuan 

operasional perusahaan, berkaitan dengan prestasi perusahaan, risk, dan 

kemampuan untuk menyesuaikan terhadap kesempatan atau kebutuhan 

(Harahap, 2011). 

Laporan laba rugi merupakan laporan pencapaian perusahaan selama 

jangka waktu tertentu yang berbeda dengan neraca yang merupakan 

snapshot, maka laporan laba rugi mencakup suatu periode tertentu. 

3) Laporan Aliran Kas 

Laporan aliran kas merupakan bagian dari laporan keuangan yang 

ketiga atau sering juga disebut sebagai laporan perubahan posisi 

keuangan. Laporan ini menyajikan informasi terkait aliran kas masuk dan 

aliran kas keluar bersih pada suatu periode tertentu. Hasil dari tiga kegiatan 

pokok perusahaan yaitu operasi, investasi, dan pendanaan dimana aliran 
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kas ini sangat diperlukan untuk mengetahui kemampuan perusahaan yang 

sebenarnya dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya. Di beberapa 

perusahaan sering ditemukan kasus dimana perusahaan memperoleh laba 

tetapi tidak mampu membayar hutan-hutangnya kepada supplier, kreditur, 

dan karyawan lainnya. Perusahaan yang baru merintis biasanya akan 

sering mendapatkan kasus seperti ini yang menguntungkan tapi tidak 

mempunyai kas yang cukup.  

b. Tujuan Laporan Keuangan  

Tujuan laporan keuangan menurut Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK No. 1 2019:3) adalah untuk memberikan informasi mengenai 

posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas suatu entitas atau perusahaan 

yang dimanfaatkan oleh sebagian besar pengguna laporan untuk mengambil 

suatu keputusan ekonomik. Diketahui bahwa setiap laporan keuangan memiliki 

tujuan tertentu terutama bagi pemilik dan manajemen perusahaan. Laporan 

keuangan juga disusun untuk memenuhi kebutuhan berbagai pihak yang 

berkepentingan terhadap perusahaan (Sawir, 2005). 

Menurut Kejriwal (2022) tujuan penyusunan laporan keuangan adalah : 

1) Memberikan informasi terkait jenis aktiva yang dimiliki perusahaan pada 

periode tertentu 

2) Memberikan informasi terkait jumlah kewajiban dan modal yang dimiliki 

perusahaan pada periode tertentu 

3) Mmeberikan informasi terkait jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh perusahaan pada periode tertentu 
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4) Memberikan informasi terkait jumlah dan jenis biaya yang dikeluarkan 

perusahaan pada periode tertentu 

5) Memberikan informasi terkait perubahan yang terjadi terhadap aktiva, 

pasiva dan modal 

6) Memberikan informasi terkait kinerja manajemen perusahaan dalam 

periode tertentu 

7) Memberikan informasi tentang catatan atas laporan keuangan 

8) Informasi keuangan lainnya 

Dapat disimpulkan bahwa informasi posisi keuangan perusahaan yang 

dihasilkan dari kinerja dan aset sangat dibutuhkan oleh pengguna laporan 

sebagai bahan evaluasi dan perbandingan untuk melihat dampak keuangan 

yang timbul dari keputusan ekonomis yang diambil. Informasi keuangan 

perusahaan juga diperlukan sebagai penilaian dan ramalan terkait perusahaan 

di masa sekarang dan di masa depan akan menghasilkan keuntungan yang 

sama atau tidak. Selain itu informasi perubahan posisi keuangan perusahaan 

bermanfaat untuk mengevaluasi aktivitas investasi, pendanaan dan operasi 

perusahaan dalam periode tertentu serta sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan investasi. 

c. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan hasil dari banyaknya keputusan individual 

yang dibuat oleh pihak manajemen suatu perusahaan (Khamidah dan Afandi, 

2018). Keputusan individual yang dibuat oleh pihak manajemen ini sangat 

mempengaruhi kinerja perusahaan. Jika keputusan yang diambil tepat maka 
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kinerja perusahaan akan semakin membaik, namun jika keputusan yang diambil 

salah maka kinerja perusahaan juga akan tidak baik. Berbagai aktivitas 

keuangan pada suatu periode tertentu dilaporkan dalam laporan keuangan 

seperti laba rugi dan neraca. Laporan laba rugi menggambarkan aktivitas 

prusahaan dalam satu tahun sedangkan neraca merupakan keadaan 

perusahaan pada akhir tahun atas perubahan dari tahun sebelumnya. Ketika 

suatu perusahaan baru dirintis, biasanya kegiatan perusahaan dan karyawan 

yang terlibat masih sedikit dan masih dapat dikendalikan oleh pihak manajemen 

pusat perusahaan.  

Seiring berjalan dan berkembangnya perusahaan tersebut, kegiatan yang 

dilakukan perusahaan akan semakin banyak sehingga pihak manajemen akan 

kesusahan dalam mengontrol semua persoalan perusahaan serta membuat 

keputusan untuk seluruh organisasi perusahaan. Dengan diketahuinya kondisi 

perusahaan maka keputusan yang rasional dapat dibuat dengan bantuan alat 

analisis tertentu. Analisis keuangan dapat dilakukan oleh pihak eksternal 

perusahaan maupun pihak internal perusahaan. 

Kinerja keuangan suatu perusahaan sangat penting untuk berbagai pihak 

(stakeholders) diantaranya investor, kreditur, analis, konsultan keuangan, 

pemerintah maupun pihak manajemen perusahaan sendiri. Laporan keuangan 

berupa laporan laba rugi dan neraca apabila disusun dengan baik dan akurat 

dapat memberikan gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil atau 

pencapaian perusahaan selama dalam kurun waktu tertentu. Keadaan inilah 

yang akan digunakan untuk menentukan kinerja perusahaan. Tolak ukur kinerja 
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dikembangkan untuk memberikan petunjuk kepada para menejer dari unit unit 

desentralisasi dan mengevaluasi kinerja mereka. Perkembangan ukuran kinerja 

dan spesifikasi struktur penghargaan merupakan isu utama dalam suatu 

organisasi yang didesentralisasi. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa analisis 

kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap review 

data, menghitung, mengukur, menginterpretasi, dan memberikan solusi 

terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu 

2. Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No. 1 2019:1) 

analisis laporan keuangan adalah suatu proses penelaahan terstruktur dari 

posisi keuangan suatu entitas dimana ini bertujuan untuk memberikan informasi 

mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang 

bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan. 

Kejriwal (2022) menjelaskan bahwa analisis laporan keuangan diperlukan 

agar laporan keuangan lebih mendetail sehingga dapat dipahami dan dimengerti 

oleh berbagai pihak. Hasil analisis laporan keuangan juga akan memberikan 

informasi terkait kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan sehingga 

akan tergambar dengan lebih jelas kinerja manajemen selama periode tertentu. 

Dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan merupakan upaya 

perusahaan dalam memahami data informasi yang terdapat dalam laporan 

keuangan untuk menggambarkan kondisi keuangan perusahaan sehingga dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan pihak yang berkepentingan dalam 

pengambilan keputusan (Brigham dan Houston, 2006). 
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Menurut Rochman dan Pawenary (2020) ada beberapa tujuan dan manfaat 

analisis laporan keuangan, yaitu : 

1) Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode 

tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah 

dicapai untuk beberapa periode. 

2) Untuk mengetahui kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan 

perusahaan 

3) Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki perusahaan 

4) Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 

dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan 

saat ini. 

5) Untuk melakukan proses penilaian kinerja manajemen perusahaan di masa 

yang akan datang 

6) Digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang 

pencapaian yang didapatkan selama periode tertentu.  

3. Analisis Rasio Keuangan 

a. Pengertian Rasio Keuangan 

Rasio keuangan adalah alat analisis yang digunakan untuk menunjukkan 

hubungan tertentu antara elemen satu dengan elemen lainnya dalam suatu 

laporan keuangan. Menurut Studi et al., (2019) rasio keuangan adalah angka 

yang diperoleh dari hasil perbandingan antara satu pos laporan keuangan 

dengan pos lainnya yang berhubungan relevan dan signifikan. Perbandingan 

dapat dilakukan antara satu pos dengan pos lain laporan keuangan atau antar 
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pos yang ada diantara laporan keuangan. 

Rasio keuangan merupakan perbandingan angka yang ada dalam laporan 

keuangan dengan membagi satu angka dengan angka lainnya (Kejriwal, 

2022). Perbandingan dilakukan dalam satu laporan keuangan antara satu 

komponen dengan komponen lainnya atau antar komponen yang ada diantara 

laporan keuangan. Angka yang dibandingkan dapat berupa angka yang ada 

dalam suatu periode atau beberapa periode. 

Laporan keuangan suatu perusahaan lazimnya meliputi neraca, laporan 

laba rugi dan laporan sumber dan penggunaan dana yang digunakan untuk 

berbagai macam tujuan. Setiap perusahaan yang berbeda memerlukan 

informasi yang berbeda pula. Bank untuk dasar pemberian kredit, akan 

memerlukan informasi yang berbeda dengan calon investor. Begitu juga 

dengan pemerintah, kantor pajak atau ekonomi akan memerlukan data yang 

berbeda pula (Kasmir, 2008). 

Data terhadap analisis keuangan mencakup penilaian keadaan perusahaan 

baik yang sudah lampau, saat sekarang dan ekspektasi masa depan. 

Mengidentifikasi setiap kelemahan dari keadaan keuangan yang dapat 

menimbulkan masalah di masa depan dan menentukan setiap kekuatan yang 

dapat dipergunakan merupakan tujuan dari analisis ini. Selain itu, analisis yang 

dilakukan oleh pihak eksternal dapat digunakan untuk menetukan tingkat 

kredibilitas atau potensi investasi. 

Analisis rasio merupakan alat analisis yang berguna apabila dibandingkan 

dengan rasio standar yang lazim digunakan. Rasio yang sama dari laporan 
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keuangan tahun-tahun yang lampau dan rasio dari perusahaan lain yang 

memiliki karakteristik yang sama dengan perusahaan yang dianalisis. Rasio 

standar kedua ini lazim disebut rata-rata rasio industri (Munawir, 2012).  

b. Manfaat Analisi Rasio Keuangan 

Manfaat analisis rasio keuangan menurut Rochman dan Pawenary (2020) 

yaitu: 

1) Analisis rasio keuangan sebagai alat penilaian kinerja dan keunggulan 

perusahaan 

2) Analisi rasio keuangan sebagai rujukan untuk membuat perencanaan 

perusahaan bagi pihak manajemen 

3) Analisi rasio keuangan sebagai alat pengevaluasian kondisi 

perusahaan dari aspek keuangan 

4) Analisi rasio keuangan berguna untuk memperkirakan potensi risiko 

yang dihadapi dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran 

bunga dan pengambilan pokok pinjaman. 

5) Analisis rasio keuangan sebagai penilain bagi pihak stakeholder 

perusahaan 

c. Keungulan dan Keterbatasan Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Wahyuni et al., (2020), keunggulan analisis laporan keuangan 

sebagai alat analisis, yaitu: 

1) Rasio adalah angka atau ikhtisar statistic yang mudah dibaca atau 

dipahami 
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2) Rasio adalah pengganti sederhana dari informasi yang disodorkan 

dalam laporan keuangan yang pada dasarnya sangat rinci 

3) Rasio dapat mencatat posisi perusahaan dalam industri 

4) Rasio bermanfaat sebagai alat pengambilan keputusan 

5) Perusahaan dapat dengan mudah melihat perkembangan secara 

periodik dan membandingkan perusahaan dengan perusahaan lainnya 

6) Perusahaan dapat dengan mudah mengetahui trend perusahaan serta 

memperkirakan di masa yang akan datang  

Meskipun analisis rasio memberikan sejumlah kelebihan terkait 

penggunaanya sebagai alat pengukuran, namun hal ini juga memiliki beberapa 

keterbatasan dan kelemahan (Putri et al., 2020): 

1) Identifikasi kategori industri dari perusahaan yang dianalisis terbilang 

susah, terkhusus apabila perusahaan bergerak di beberapa bidang 

usaha 

2) Perbedaan dalam metode akuntansi akan menghasilkan perhitungan 

rasio yang berbeda juga 

3) Rasio keuangan disusun dari data akuntansi, dimana ini dipengaruhi 

oleh dasar pencatatan (antara cash basis dan actual basis), perlakuan 

akuntansi, serta penafsiran dan pertimbangan (judgments) yang 

mungkin saja berbeda. 

4) Menggunakan data untuk melakukan analisis rasio berkemungkinan 

merupakan hasil dari manipulasi akuntansi, dimana penyusunan 
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laporan keuangan tidak jujur dan tidak netral dalam menyajikan angka 

dalam laporan keuangan. 

5) Pemakaian tahun fiskal yang tidak sama juga dapat menghasilkan 

perbedaan analisis. Dampak penjualan musiman berpotensi 

mengakibatkan analisis komparatif juga ikut kena impas. 

6) Keselarasan antara hasil analisis rasio keuangan dengan standar 

industri tidak menanggung bahwa perusahaan telah melaksanakan 

aktivitas secara baik 

d. Jenis-jenis Rasio Keuangan 

1) Rasio Likuiditas 

Menurut Kejriwal (2022) rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan 

perusahaan untuk menilai seberapa likuid suatu perusahaan. Tingkat 

likuiditas yang tinggi berarti perusahaan tersebut semakin likuid dan 

semakin besar kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban 

finansial. Pengukuran dapat dilakukan dalam beberapa periode sampai 

dengan terlihatnya peningkatan likuiditas perusahaan setiap waktunya. 

Rasio likuiditas menurut Ompusunggu dan Febriani (2023) merupakan 

rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mencukupi 

atau menutup utang jangka pendeknya. Rasio likuiditas dapat digunakan 

untuk menilai sejauh mana tingkat kemampuan perusahaan dalam 

menutupi kewajiban jangka pendek yang akan segera jatuh tempo. Jika 

perusahaan mampu menutupinya pada saat jatuh tempo maka perusahaan 

dikatakan likuid. Begitupun sebaliknya, jika perusahaan tidak mampu 
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menutupi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo maka 

perusahaan dikatakan tidak likuid. Untuk bisa memenuhi kewajiban 

tersebut, maka perusahaan harus memiliki persediaan jumlah kas yang baik 

atau aset lancar lainnya yang juga dapat dikonversi menjadi kas 

perusahaan. 

 

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo dengan 

menggunakan total asset lancar yang tersedia disebut rasio lancar (current 

ratio). Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo 

dengan asset sangat lancar (kas + sekuritas jangka pendek + piutang), 

tidak termasuk persediaan barang dagang dan aset lancar lainnya disebut 

rasio sangat lancar. 

a) Current ratio (rasio lancar) adalah kemampuan untuk membayar 

utang yang segera harus dipenuhi. 

Current Ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 ×100% 

b) Quick ratio (rasio cepat), kemampuan untuk membayar utang yang 

segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang likuid 

Quick Ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 × 100% 
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c) Cash ratio (rasio kas), kemampuan untuk melunasi kewajiban 

jangka pendek dengan acuan kas perusahaan. 

 

Cash ratio = 
𝐾𝑎𝑠

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 × 100% 

2) Rasio Solvabilitas 

Menurut Kejriwal (2022) rasio solvabilitas digunakan perusahaan untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, 

baik jangka pendek maupun jangka panjang jika perusahaan dihentikan. 

Perusahaan yang mempunyai aktiva yang cukup untuk membayar semua 

utang perusahaan dapat dikatakan sebagai solvable. Sebaliknya dikatakan 

insolvabel apabila jumlah aktiva lebih kecil dari jumlah hutang.  

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan dalam rangka 

menilai sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan hutang. (Khamidah 

dan Afandi, 2018). Rasio ini juga dapat dikatakan untuk menilai seberapa 

besar beban utang yang harus dipikul perusahaan untuk pemenuhan aset 

perusahaan. 

Menganalisis kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

finansial yang mempengaruhi besarnya laba salah satu alat ukur yang 

dapat digunakan yaitu rasio leverage. Beberapa jenis rasio leverage yang 

sering digunakan perusahaan antara lain debt to assets ratio (debt ratio), 

debt to equity ratio, long term debt to equity ratio, tangible assets debt 

coverage, current liabilities to net worth, times interest earned, fixed charge 

coverage. debt to equity ratio (DER) digunakan untuk menilai utang dengan 
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ekuitas.  

a) Debt to asset ratio menurut Hery (2016) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang 

dengan total aktiva. 

Debt to asset ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
×100% 

 

b) Long term debt to equity ratio, membandingkan antara utang 

jangka panjang dengan modal sendiri: 

Long term debt to equity ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 × 100% 

3) Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan (Ompusunggu dan 

Febriani, 2023). Rasio ini juga dapat menggambarkan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan laba yang 

dihasilkan penjualan dan pendapatan investasi yang pada dasarnya rasio 

ini digunakan untuk menunjukkan efisiensi perusahaan. 

Sedangkan rasio profitabilitas menurut (Marsheline et al., 2023) 

merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menciptakan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang 

dimiliki perusahaan yang berasal dari kegiatan penjualan, pemakaian aset, 

maupun modal. 

Lebih lanjut, Kejriwal (2022) menyatakan bahwa tujuan rasio 
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profitabilitas bagi perusahaan maupun pihak luar, yaitu : 

a) Mengukur laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode 

tertentu 

b) Menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dan tahun 

berjalan 

c) Menilai perkembangan laba per periode 

d) Menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 

e) Mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri 

f) Mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal sendiri. 

Menurut Putra et al., (2021), jenis-jenis rasio profitabilitas yang sering 

digunakan perusahaan dalam menciptakan laba yaitu:  

a) Net profit margin menurut merupakan rasio yang menggambarkan 

presentase pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap 

penjualan. 

 
 

Net Profit Margin = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
×100% 

 
 

b) Return on investment (ROI) atau return on total asset, mengukur 

kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam 

menghasilkan keuntungan dengan jumlah aktiva yang tersedia 

didalam perusahaan. 
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Return on Investment (ROI) =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 × 100% 

c) Return on equity, mengukur tingkat penghasilan bersih yang 

diperoleh pemilik perusahaan atas modal yang diinvestasikan. 

 

Return On Equity =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
  × 100% 

d) Gross profit margin atau dikenal sebagai margin kotor merupakan 

metrik keuangan yang digunakan untuk menunjukkan seberapa 

efisien suatu perusahaan dalam mengelola operasinya 

 

Gross Profit Margin = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 × 100% 

 

e) Operating profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur berapa presentase laba operasional atas penjualan 

bersih dari suatu perusahaan.  

 

Operating Profit Margin = 
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
  × 100% 

 

4) Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan pengukuran efisiensi terhadap penggunaan 

aset perusahaan dalam menghasilkan pendapatan perusahaan (Marsheline 

et al., 2023). Rasio aktivitas bertujuan untuk mengukur efektivitas 



39 
 

 
 

perusahaan dalam mengoperasikan dana. Apabila rasio ini semakin kecil, 

maka akan semakin buruk untuk perusahaan. Apabila setiap tahunnya rasio 

ini mengalami kenaikan, maka itu artinya perusahaan bekerja secara efisien 

dan likuid. Secara keseluruhan, rasio aktivitas pada dasarnya masih 

dikatakan baik. Hal ini dapat dilihat pada keempat rasio aktivitas 

menunjukkan adanya peningkatan di setiap tahunnya.  

 

4. Jenis Badan Usaha 

Laporan keuangan adalah suatu sistem matematis yang dikeluarkan 

oleh badan usaha terkait dan dimanfaatkan baik bagi pihak internal 

perusahaan maupun eksternal. Secara umum, bentuk hukum perusahaan 

terbagi menjadi tiga kategori yaitu perusahaan perseorangan (sole 

proprietorship), persekutuan (partnership), dan korporasi (corporation) 

(Studi et al., 2019). 

Perusahaan perseorangan adalah bentuk usaha yang kepemilikannya 

oleh perseorangan. Sehingga pemilik perusahaan memiliki hak 

sepenuhnya terhadap harta perusahaan dan secara pribadi memiliki 

tanggung jawab yang tidak terbatas, termasuk segala kewajiban yang 

timbul atas kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. 

Perusahaan persekutuan merupakan perusahaan yang secara 

kepemilikan dimiliki oleh dua orang atau lebih yang secara bersamaan 

bertindak sebagai pemilik sekaligus melakukan kegiatan yang dilakukan 

oleh perusahaan. Kemitraan dibagi menjadi dua yaitu kemitraan umum 
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dan kemitraan komanditer (Studi et al., 2019)  

Perusahaan koorporasi adalah perusahaan yang memiliki badan 

hukum yang kekayaannya terpisah dari harta kekayaan para pemilik 

perusahaan. Sehingga, pemilik perusahaan hanya miliki tanggung jawab 

pada kekayaan yang diinvestasikan pada perusahaan dan tidak 

berkewajiban untuk dimintai pertanggungjawaban dari harta pribadi yang 

dimiliki oleh pemilik. Koorporasi sering juga disebut sebagai perseroan 

terbatas. Sama halnya menurut (Arsita, 2021), bahwa para pemegang 

saham memiliki tanggungjawab yang terbatas. Itu artinya mereka secara 

pribadi tidak memiliki tanggungjawab atas utang-utang yang dimiliki entitas 

perseroan terbatas. 

Proses pendirian yang berbeda, serta jumlah modal yang dimiliki oleh 

pemilik dipengaruhi oleh jenis badan usaha. Ini kemudian menjadi alasan 

mengapa beberapa bisnis memerlukan investor untuk mendukung operasi 

mereka. Korporasi adalah badan usaha yang mendapatkan uang dari 

investor, menjual surat berharga ke pasar sekunder, atau mendapatkan 

pembiayaan dari pemerintah. Badan Usaha Milik Negara (BUMN) adalah 

jenis badan usaha lain yang sangat penting selain ketiga jenis di atas. 

BUMN berdasarkan kepemilikannya dibagi menjadi dua kategori yaitu 

kepemilikan pemerintah pusat dan prusahaan daerah (Arsita, 2021) 

5. Penggolongan BUMN di Indonesia 

BUMN adalah badan usaha yang secara hukum dimiliki oleh 

pemerintah Indonesia. Menurut Marsheline et al., (2023) setidaknya ada 
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lima factor yang mendasari terbentuknya BUMN : 

a) Pelopor atau perintis karena untuk menggelutinya perusahaan swasta 

tidak akan tertarik 

b) Pengelola bidang-bidang usaha yang strategis dan pelaksana 

pelayanan public 

c) Penyeimbang kekuatan-kekuatan swasta besar 

d) Sumber pendapatan negara 

e) Hasil dari nasionalisasi perusahaan-perusahaan Belanda. 

Prasetya (2023) menyatakan bahwa BUMN adalah suatu asosiasi yang 

diadakan oleh pemerintah. Asosiasi merupakan suatu bentuk kerjasama 

untuk jangka waktu yang relatif lama dan berkesinambungan untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu.  

BUMN memiliki peraturan khusus yang berfungsi untuk mengawasi 

kondisi kesehatan perusahaan. Menurut kementerian BUMN dalam 

pemanfaatannya berguna untuk menjalankan peran pemerintah 

mengeluarkan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: 

KEP-100/MBU/2002. Peraturan ini yang kemudian mengatur semua hal 

yang terkait dengan perusahaan BUMN.  

Perusahaan BUMN terdiri dari Perusahaan Perseroan (Persero), 

Perusahaan Umum (Perum), dan Perusahaan Jawatan (Perjan), meskipun 

Perjan tidak ada lagi pada tahun 2005. Pemerintah membagi BUMN 

menjadi dua kelompok berdasarkan fungsinya: perusahaan jasa keuangan 

dan non-jasa keuangan. Perusahaan nonjasa keuangan bertanggung 



42 
 

 
 

jawab untuk memastikan bahwa infrastruktur dan pelayanan tersedia bagi 

masyarakat. Perusahaan jasa keuangan menawarkan perbankan, 

asuransi, pembiayaan, dan penjaminan. BUMN infrastruktur adalah 

perusahaan yang beroperasi dalam menyediakan barang dan jasa untuk 

kepentingan umum. Bidang usahanya meliputi: 

 

 

a)  Pembangkit, transmisi, atau pendistribusian tenaga listrik; 

b) Pengadaan dan pengoperasian sarana pendukung untuk transportasi 

barang atau penumpang baik laut, udara, atau kereta api; 

c) Jalan raya, jembatan, dermaga, pelabuhan laut, sungai atau danau; 

lapangan terbang, bandara; dan 

d) Bendungan dan irigrasi. 

BUMN infrastruktur bertanggung jawab untuk menyediakan barang 

dan jasa untuk kepentingan masyarakat, sebagaimana dibahas pada Pasal 

5 ayat 1 Nomor: KEP100/MBU/2002 di atas. BUMN non-infrastruktur adalah 

BUMN yang tidak termasuk dalam BUMN infrastruktur. 

BUMN infrastruktur dan non-infrastuktur terdiri dari lima subsektor: 

industri dan perdagangan membentuk enam subsektor; jasa konstruksi dan 

konsultan konstruksi membentuk empat subsektor; perhubungan, 

telekomunikasi, dan pariwisata membentuk enam subsektor; pertanian, 

perkebunan, dan perdagangan membentuk empat subsektor; dan 

pelayanan umum. 
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BUMN infrastruktur dan non-infrastruktur terdiri dari enam sektor yang 

membawahi beberapa bidang berdasarkan peranan dan fungsi yang 

dijalankannya. Visi kementrian BUMN 2010–2014 adalah "Mewujudkan 

BUMN sebagai instrumen Negara untuk peningkatan kesejahteraan rakyat 

berdasarkan mekanisme korporasi", dan kinerja keuangan perusahaan 

yang ditunjukkan dengan peningkatan laba adalah hal yang diharapkan dari 

perumahan perusahaan infrastruktur dan noninfrastruktur. 

6. Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan BUMN  

Kinerja perusahaan BUMN di Indonesia dapat diukur berasarkan 

sejumlah parameter seperti yang disajikan pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Parameter Kinerja Keuangan Perusahaan BUMN 

Indikator Penilaian 
Bobot* 

Infra Non-Infra 

Imbalan kepada pemegang saham (ROE) 15 20 

Imbalan Investasi (ROI) 10 15 

Rasio Kas 3 5 

Rasio Lancar 4 5 

Collection Periods 4 5 

Perputaran Persediaan 4 5 

Perputaran Total Aset 4 5 

Rasio modal sendiri terhadap total aktiva 6 10 

Total Bobot 50 70 

*) Bobot penilaian berdasarkan KEP100/MBU/2002 

Sumber: Portal Mahkamah Konstitusi 

Perusahaan BUMN dievaluasi berdasarkan tiga komponen: keuangan, 

operasional, dan administrasi. Setiap komponen diberi nilai yang berbeda 

berdasarkan operasi yang dilakukan oleh perusahaan. Penilaian aspek 
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keuangan dilakukan dengan menggunakan delapan indikator yang 

ditetapkan oleh pemerintah untuk menilai kinerja keuangan perusahaan 

BUMN. 

Untuk menentukan apakah perusahaan termasuk dalam kategori 

penilaian tingkat kesehatan BUMN, total skor digunakan. Rumus total skor 

adalah sebagai berikut: 

Hasil Penilaian tahun = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡
 × 100% 

Hasil dari perhitungan tersebut, kemudian diinterpretasikan 

berdasarkan kategori penilaian tingkat kesehatan BUMN sebagai berikut 

(Tabel 2.2): 

Tabel 2.2 Kategori Penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan BUMN 

Nilai Tingkat 
Kesehatan 

Perusahaan 
Kategori 

Nilai  Keterangan 

Sehat 

AAA Jika hasil akhir lebih dari 95 

AA Jika hasil akhir antara 81 hingga 95 

A Jika hasil akhir antara 66 hingga 80 

Kurang Sehat 

BBB Jika hasil akhir antara 51 hingga 65 

BB Jika hasil akhir antara 41 hingga 50 

B Jika hasil akhir antara 31 hingga 40 

Tidak Sehat 

CCC Jika hasil akhir antara 21 hingga 30 

CC Jika hasil akhir antara 11 hingga 20 

C 
Jika hasil akhir di bawah atau sama 
dengan 10 

Sumber: Portal mahkamah konstitusi tahun 2023 

Rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas dapat 

dimasukkan ke dalam kategori berdasarkan kriteria di berikut: 

a. Rasio likuiditas terdiri dari dua rasio: 
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1) Rasio kas adalah rasio yang mengukur jumlah kas yang tersedia untuk 

membayar utang; dan 

2) Rasio lancar adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar utang jangka pendek atau utang yang akan jatuh tempo pada 

saat ditagih.  

b. Rasio solvabilitas, juga dikenal sebagai rasio leverage, terdiri dari rasio 

modal sendiri terhadap total aset. Rasio ini menunjukkan seberapa aman 

kreditor dan besarnya pinjaman yang diperlukan.  

 

c. Rasio aktivitas terdiri dari tiga komponen: 

1) waktu pengumpulan, yang menunjukkan jumlah waktu rata-rata yang 

dibutuhkan perusahaan untuk menagih piutang dalam suatu periode; 

2) perputaran persediaan, yang menunjukkan jumlah dana yang ditanam 

dalam persediaan (inventory) ini berputar dalam suatu periode; dan 

3) perputaran total aset, yang menunjukkan jumlah total aset yang 

berputar dalam suatu periode. 

d. Rasio profitabilitas terdiri dari dua komponen: 

1) Return on Equity (ROE), yang menunjukkan besarnya laba bersih 

setelah pajak dari modal sendiri; dan 

2) Return on Iinvestment (ROI), yang menunjukkan hasil (return) dari 

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Selain itu, langkah ini 

menunjukkan seberapa efektif investasi yang dilakukan oleh 

perusahaan. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Menghindari terjadinya pengulangan penelitian yang sama, penulis melihat 

kembali penelitian-penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dan referensi dalam 

penelitian ini. Penelitian ini menggunakan jurnal internasional maupun nasional 

sebagai bahan rujukan dalam penelitian ini. Berikut penelitian terdahulu, 

diantaranya: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu Terkait Analisis Kesehatan Keuangan 

Perusahaan BUMN  

No 

Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Variabel 

Alat 

Analisis 
Hasil Penelitian 

1 
Putri (2020) 

 

INSPIRASI; 

Jurnal Ilmu-

ilmu Sosial 

Vol. 17, No.1 

 

 

Analysis of 

Finance Ratio 

to Assess 

Financial 

Performance 

 

 

X1: Liquidity 

Ratio 

X2: Solvancy 

Ratio 

X3: Activity 

Ratio 

X4: 

Profitability 

Ratio 

Y: Financial 

Performance 

 

 

Time 

Series 

Analysis 

 

 

 

- Hasil perhitungan rasio likuiditas 

adalah perusahaan mampu 

memenuhi kewajiban keuangan 

yang berjangka pendek 

- Perhitungan rasio solvabilitas adalah 

tidak baik dikarenakan jumlah 

hutang lebih besar daripada modal. 

- Perhitungan rasio profitabilitas 

perusahaan telah mampu dalam 

meningkatkan laba perusahaan 

namun pada ROI dan ROE 

perusahaan belum cukup mampu 

menghasilkan laba. 

- Perhitungan rasio aktivitas adalah 

perusahaan kurang efisien dalam 

menggunakan aktiva perusahaan. 
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No 

Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Variabel 

Alat 

Analisis 
Hasil Penelitian 

2 
Loho et al. 

(2021) 

 

Jurnal EMBA 

vol.9, Hal. 

1368-1374 

 

Analysis of 

Liquidity Ratio, 

Solvency, 

Activity and 

Profitability to 

Assess 

Financial 

Performance 

in PT. Tanto 

Intim Line 

X1: Liquidity 

Ratio 

X2: Solvancy 

Ratio 

X3: Activity 

Ratio 

X4: 

Profitability 

Ratio 

Y: Financial 

Performance 

 

Analisis 

Deskriptif 

 

 

 

 

Rasio Keuangan PT. Tanto Intim Line 

begitu baik namun masih ada rasio yang 

harus diperbaiki. 

 

 

3 TYAS (2020) 

ECOBUSS 

(Jurnal Ilmiah 

Ilmu Ekonomi 

dan Bisnis) 

Vol. 8 Nol.1 

Analisis Rasio 

Keuangan 

untuk Menilai 

Kinerja 

Keuangan 

pada Elzatta 

Probolinggo 

X1: Rasio 

likuiditas 

X2: Rasio 

Solvabilitas 

X3: Rasio 

Aktivitas 

X4: Rasio 

Profitabilitas 

X5: Rasio 

rentabilitas 

Y: Kinerja 

keuangan 

Analisis 

Data 

Kuantitatif 

 

- Posisi keuangan Elzatta dari tahun 

2018 sampai dengan tahun 2019 

dalam posisi baik. 

- Dilihat dari debt to aset ratio Tahun 

2018-2019 sangat baik 

- Berdasarkan inventory turn over 

tahun 2018-2019 dikatakan efektif 

karena mengalami peningkatan 

dengan lamanya persediaan yang 

lebih cepat terjual 

- Return on investment (ROI) dan 

return on equity (ROE) pada tahun 

2018-2019 mengalami peningkatan  

- Elzatta merupakan toko baju yang 

profit 
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No 

Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Variabel 

Alat 

Analisis 
Hasil Penelitian 

4 
Permana et 

al. (2022) 

 

E-Jurnal 

Aktiva: Riset 

Akuntansi 

dan 

Keuangan, 4 

(1), 32-43 

Analisis 

Kinerja 

Keuangan 

Dengan 

Menggunakan 

Rasio 

Likuiditas, 

Solvabilitas, 

dan 

Profitabilitas 

pada PT. Bank 

BNI (Persero), 

TBK 

X1: Rasio 

Likuiditas 

X2: Rasio 

Solvabilitas 

X3: Rasio 

Profitabilitas 

Y: Kinerja 

Keuangan 

Analisis 

Deskriptif 

Kuantitatif 

 

 

- Quick ratio mengalami penurunan 

dalam kurun waktu 3 tahun berturut-

turut yakni dari tahun 2018-2020. 

Namun penurunan ini masih 

terbilang sehat standar BI 

- Capital ratio mengalami kenaikan 

selama 3 tahun berturut-turut 

- Indikator ROE dan ROA mengalami 

penurunan yang drastic selama 3 

tahun berturut-turut dari tahun 2018-

2020 hingga mengakibatkan 

keuangan tidak sehat dan dikatakan 

tidak memenuhi standar BI 

5 
Maith (2013) 

 

Jurnal EMBA 

vol.1 No.3 

Hal. 619-628 

Analisis 

Laporan 

Keuangan 

dalam 

Mengukur 

Kinerja 

Keuangan 

pada PT. 

Hanjaya 

Mandala 

Sampoerna 

TBK. 

X1: Rasio 

Likuiditas 

X2: Rasio 

Solvabilitas 

X3: Rasio 

Aktivitas 

X4: Rasio 

Profitabilitas 

Y5: Kinerja 

keuangan 

Analisa 

horizontal 

 

 

- Rasio likuiditas perusahaan berada 

dalam keadaan baik dan mengalami 

kenaikan 

- Rasio solvabilitas berada dalam posisi 

insolvable 

- Rasio aktivitas perusahaan dikatakan 

baik 

- Rasio profitabilitas dalam posisi yang 

baik. 

 

6 
Nurâ dan 

Komariah 

(2016) 

 

Jurnal Online 

Insan 

Akuntan, 

vol.1, 43-58 

Analisis 

Laporan 

Keuangan 

dalam Menilai 

Kinerja 

Keuangan 

Industri 

Semen yang 

Terdaftar di 

X1: Rasio 

Likuiditas 

X2: Rasio 

Solvabilitas 

X3: Rasio 

Aktivitas 

X4: Rasio 

Profitabilitas 

Y: Kinerja 

Analisis 

Laporan 

Keuangan 

 

Kinerja keuangan PT Indocement 

Tunggal Prakarsa Tbk setiap tahunnya 

terlihat dengan rasio yang berfluktiatif, 

ini disebabkan adanya kenaikan maupun 

penurunan pada pos-pos laporan 

keuangan, misalkan pada penjualan, 

persediaan, laba, dan lainnya. 
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No 

Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Variabel 

Alat 

Analisis 
Hasil Penelitian 

BEI (Studi 

Kasus PT 

Indocement 

Tunggal 

Prakarsa TBK) 

keuangan 

7 
Anggraeni 

dan Suwitho 

(2019) 

 

Jurnal Ilmu 

dan Riset 

Manajemen 

Vol 8, No. 1, 

Januari 2019 

 

Pengaruh 

Likuiditas, 

Solvabilitas, 

dan 

Profitabilitas 

terhadap Nilai 

prusahaan 

pada 

Perusahaan 

Property and 

Real Estate di 

BEI 

 

X1: Rasio 

Likuiditas 

X2: Rasio 

Solvabilitas 

X3: Rasio 

Profitabilitas 

Y: Nilai 

Perusahaan 

 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

 

 

Variabel CR dan DER berpengaruh tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Sedangkan ROE berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

8 
Erlina (2018) 

 

Jurnal 

Manajemen 

Kompeten, 

vol 1, No. 1 

Juni 2018, 

13-28 

Pengaruh 

Likuiditas, 

Solvabilitas, 

Profitabilitas 

terhadap Nilai 

Perusahaan 

Pertambangan 

di Bursa Efek 

Indonesia 

 

X1: Rasio 

Likuiditas 

X2: Rasio 

Solvabilitas 

X3: Rasio 

Profitabilitas 

Y: Nilai 

Perusahaan 

 

Analisis 

Deskriptif 

 

Variabel current ratio, Cash ratio, 

variabel debt to equity ratio dan debt to 

asset ratio, net profit margin, dan 

earning pershare tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel 

terikat yaitu nilai perusahaan. 
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No 

Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Variabel 

Alat 

Analisis 
Hasil Penelitian 

9 
Wahyuni dan 

Suryakusuma 

(2018) 

 

Jurnal 

Manajemen 

(Vol. 15 No. 

1, Mei 2018: 

1-17) 

 

Analisis 

Likuiditas, 

Solvabilitas, 

dan Aktivitas 

Perusahaan 

terhadap 

Profitabilitas 

Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

X1: Rasio 

Likuiditas 

X2: Rasio 

Solvabilitas 

X3: Rasio 

Aktivitas 

Y: 

Profitabilitas 

Perusahaan 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Secara parsial, likuiditas dan aktivitas 

perusahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan. Sementara solvabilitas 

perusahaan berpengaruh negative 

signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan 

10 
Rochman 

dan 

Pawenary 

(2020) 

 

JEMSI 

(Jurnal 

Ekonomi 

Manajemen 

Sistem 

Informasi), 

vol. 2, Issue 

2, 2020 

Analisis 

Laporan 

Keuangan 

dalam Menilai 

Kinerja 

Keuangan PT 

Harum Energy 

Periode 2014-

2019 

X1: Rasio 

Likuiditas 

X2: Rasio 

Solvabilitas 

X3: Rasio 

Aktivitas 

X4: Rasio 

Profitabilitas 

Y: Kinerja 

keuangan 

Analisis 

Deskriptif 

-Rasio likuiditas mengalami peningkatan 

sehingga perusahaan dalam keadaan 

baik 

-Rasio solvabilitas menunjukkan hutang 

jangka panjang semakin meningkat 

- Rasio aktivitas menunjukkan 

perusahaan dalam keadaan baik 

- Rasio profitabilitas menunjukkan laba 

perusahaan kian menurun tiap tahunnya 

sehingga perusahaan dalam keadaan 

tidak baik. 
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir menggambarkan hubungan antara teori saat ini dan komponen-

komponen yang sudah diketahui yang akan dibahas dalam penelitian ini. Berikut 

kerangka pikir pada penelitian ini.  

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kausal kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif yang bermaksud untuk mendeskripsikan suatu kondisi dengan tepat 

dan akurat (Studi et al., 2019). Penelitian deskriptif kuantitatif digunakan karena 

pada penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan fakta dan fenomena 

tertentu secara sistematis, detail, dan faktual (Ompusunggu & Febriani, 2023). 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat kesehatan keuangan 

perusahaan dengan menggunakan rasio keuangan likuiditas, solvabilitas, 

profitabilitas dan rasio aktivitas pada perusahaan PT Pelabuhan Indonesia 

(Persero) sebagai objek penelitian selama periode 2020-2023. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT Pelabuhan Indonesia (Persero) IV di Jl. 

Soekarno No.1 Mampu Wajo, Kec. Makassar, Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan. Lokasi penelitian ini dipilih oleh peneliti karena menyediakan data yang 

akan diteliti oleh peneliti yaitu laporan keuangan PT Pelabuhan Indonesia 

periode 2020 – 2023. Pengumpulan data dilakukan selama Mei sampai Juni 

2023. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
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sumber data sekunder. Sumber data sekunder berasal dari hasil pengolahan 

lebih lanjut dari data primer dan tidak memberikan informasi secara langsung 

kepada pengumpul data. Data yang digunakan oleh peneliti berasal dari dua 

sumber: situs web resmi PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) 

(https://www.pelindo.co.id) dan data tambahan dari pihak keuangan PT. 

Pelabuhan Indonesia (Persero). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Dokumentasi 

Data sekunder, seperti laporan keuangan tahunan PT. Pelabuhan 

Indonesia (Persero) periode 2020–2023, dicatat dan dianalisis sebagai 

bagian dari proses ini. 

2. Studi Kepustakaan 

Penelitian ini memperoleh beberapa informasi dari ilmu pengetahuan 

yang dapat digunakan sebagai landasan teori untuk penelitian ini. Metode 

studi kepustakaan digunakan untuk mempelajari, mengkaji, dan menelaah 

buku dan jurnal yang berkaitan dengan topik penelitian. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Operasionalisasi variabel adalah suatu sifat atau nilai dari suatu objek atau 

kegiatan yang dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Berikut adalah 

operasional variabel dari penelitian ini.  
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1. Laporan keuangan (financial statement) merupakan laporan yang 

menyampaikan informasi terkait keuangan yang dipercaya kepada pihak 

yang berkepentingan terhadap PT Pelabuhan Indonesia (Persero). 

2. Kinerja keuangan adalah hasil kinerja PT Pelabuhan Indonesia (Persero). 

Kinerja ini diukur dengan rasio likuiditas, aktivitas, leverage, dan 

profitabilitas. 

3. Rasio likuiditas, juga dikenal sebagai rasio kas atau rasio lancar, adalah 

rasio yang digunakan untuk menghitung kewajiban PT Pelabuhan Indonesia 

(Persero) untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini dihitung 

dengan menggunakan rasio working capital, rasio lancar, dan rasio kas 

terhadap total aset. 

4. Rasio aktivitas digunakan untuk mengetahui seberapa efektif PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) menggunakan dana aktiva, kami menggunakan rasio 

aktivitas (Periode Pengumpulan, Perputaran Persediaan, dan TATO). Ini 

diukur dengan perputaran aktiva, piutang, dan modal kerja. 

5. Rasio leverage, kewajiban PT Pelabuhan Indonesia (Persero) untuk 

melunasi kewajiban jangka panjang dihitung dengan rasio leverage (TSM 

terhadap TA). Rasio ini dihitung dengan menggunakan rasio utang terhadap 

aset dan rasio utang terhadap equity secara keseluruhan.  

6. Rasio profitabilitas, PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Terminal 

Petikemas Makassar bertanggung jawab untuk menghasilkan laba dengan 

menggunakan net profit margin, ROI, dan ROE.  
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator 

Rasio 

Likuiditas (X1) 

 

Likuiditas merupakan 

rasio yang digunakan 

untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan 

dalam membayar semua 

kewajiban jangka 

pendeknya secara tepat 

waktu  

 

 

CR =  
Aset Lancar

Hutang Lancar
 × 100% 

 

CR = 
𝐾𝑎𝑠

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 × 100% 

 

Rasio 

Solvabilitas 

(X2) 

Rasio solvabilitas 

merupakan rasio yang 

mengukur sejauh mana 

perusahaan 

menggunakan pendanaan 

melalui utang (financial 

leverage) 

 

 

TMS terhadap TA =  
Total Modal Sendiri

Total Asset
 × 100% 

 

 

Rasio 

Profitabilitas 

(X3) 

Rasio profitabilitas 

merupakan rasio yang 

menilai kemampuan 

perusahaan dalam 

mencapai keuntungan 

dalam satu periode 

tertentu 

 

ROI =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 × 100% 

ROE  =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
  × 100% 

 

Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas digunakan 

untuk mengetahui 

seberapa efektif PT 

Pelabuhan Indonesia 

(Persero) menggunakan 

Total assets turnover (TATO) = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
  × 100 

 

PP = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎
  × 100% 
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Variabel Definisi Variabel Indikator 

dana aktiva  

Collection Period = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎
  × 100% 

 

Laporan 

Keuangan (Y) 

Laporan keuangan adalah 

laporan yang 

menunjukkan posisi 

keuangan suatu 

perusahaan dalam satu 

periode tertentu. 

Laporan keuangan tahunan PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) IV 

Kinerja 

Keuangan 

Kinerja keuangan adalah 

analisis kinerja keuangan 

yang dilakukan untuk 

mengevaluasi seberapa 

baik suatu organisasi 

telah melaksanakan dan 

menggunakan aturan 

pelaksanaan keuangan 

dengan benar dan efektif 

selama periode waktu 

tertentu 

Neraca dan laporan laba rugi 

G. Metode Analisis Data 

Untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini, maka penulis 

menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan analisis rasio keuangan 

sesuai peraturan KEP 100/MBU/2002 sebagai berikut:  

1. Return on equity (ROE), dapat diperoleh degan menggunakan persamaan 

berikut: 

ROE =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
  × 100% 
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Definisi:  

a. Laba setelah pajak dihitung dengan mengurangi hasil penjualan dari 

empat jenis aktiva: aktiva tetap, aktiva non produktif, aktiva lain, dan 

saham penyertaan langsung.  

b. Seluruh komponen modal sendiri dalam neraca perusahaan pada 

posisi akhir tahun buku dikurangi dengan komponen modal sendiri 

yang digunakan untuk membiayai aktiva tetap dan laba tahun berjalan. 

Komponen kewajiban yang belum ditetapkan statusnya juga termasuk 

dalam modal sendiri tersebut di atas.  

c. Pada akhir tahun buku aktiva tetap yang sedang dalam tahap 

pembangunan disebut aktiva tetap dalam pelaksanaan.  

Hasil perhitungan yang diperoleh kemudian akan diberikan bobot dengan 

skor sesuai dengan draf skor yang tercantum pada KEP 100/MBU/2002. 

Tabel 3.1 memperlihatkan draf skor untuk menilai return on equity (ROE) 

perusahaan BUMN. 

2. Return on investment (ROI) dapat diperoleh dengan menggunakan 

persamaan sebagai berikut:  

Return on investment (ROI) =  
𝐸𝐵𝐼𝑇+𝑃𝑒𝑛𝑦𝑢𝑠𝑢𝑡𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 × 100% 

Definisi: 

a. Laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) dihitung dengan mengurangi 

laba dari hasil penjualan dari berikut: (1) aktiva tetap; (2) aktiva lain; (3) 

aktiva nonproduktif; dan (4) saham penyertaan langsung. 

b. Penyusutan adalah depresiasi, amortisasi, dan deplesi. 
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c. Capital employed adalah posisi pada akhir tahun buku total aktiva 

dikurangi aktiva tetap dalam pelaksanaan. 

Selanjutnya, hasil perhitungan akan ditimbang sesuai dengan draf skor 

untuk menilai return on investment (ROI), yang tercantum pada KEP-

100/MBU/2002. Tabel  

3. Rasio kas (Cash ratio) digunakan untuk mengukur seberapa besar uang 

kas yang tersedia untuk membayar hutang.  

 

Cash ratio = 
𝐾𝑎𝑠

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 × 100% 

Definisi: 

a. Kas, bank dan surat berharga jangka pendek merupakan posisi 

masing-masing pada akhir tahun buku. 

b. Current liabilities merupakan posisi seluruh kewajiban lancer pada akhir 

tahun buku 

Selanjutnya, hasil perhitungan akan ditimbang sesuai dengan draf skor 

yang tercantum pada KEP-100/MBU/2002. Skor untuk menilai rasio kas 

adalah sebagai berikut:  

4. Rasio lancar atau current liabilities diperoleh dengan menggunakan 

persamaan berikut: 

 

Current Ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 ×100% 
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Definisi: 

a. Current asset merupakan posisi total aktiva lancar pada akhir tahun 

buku 

b. Current liabilities yaitu posisi total kewajiban lancar pada akhir tahun 

buku. 

Selanjutnya, draf skor yang tercantum pada KEP-100/MBU/2002 akan 

digunakan untuk menilai current rasio (rasio lancar): 

5. Collection periods (CP) diperoleh dengan menggunakan persamaan 

sebagai berikut: 

Collection Periods = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎
 × 365 

 

Definisi: 

a. Posisi piutang usaha setelah dikurangi cadangan penyisihan piutang 

pada akhir tahun buku disebut total piutang usaha. 

b. Total pendapatan usaha adalah total pendapatan bisnis selama tahun 

buku. 

Selanjutnya, hasil perhitungan akan ditimbang sesuai dengan draf 

skor yang tercantum pada KEP-100/MBU/2002. Skor untuk menilai jangka 

waktu penerimaan (CP) adalah sebagai berikut:  

6. Perputaran persediaan diperoleh dengan menggunakan persamaan berikut 

 

PP = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎
 × 365 
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Definisi: 

a. Total persediaan adalah seluruh persediaan yang digunakan untuk 

proses produksi pada akhir tahun buku, termasuk bahan baku, barang 

setengah jadi, dan barang jadi, serta peralatan dan suku cadang. 

b. Total pendapatan usaha merupakan total pendapatan usaha dalam 

tahun buku yang bersangkutan 

7. Perputaran total asset atau total asset turn over (TATO) diperoleh dengan 

menggunakan persamaan berikut: 

TATO = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑚𝑝𝑙𝑜𝑦𝑒𝑑
 × 100% 

Definisi: 

a. Total pendapatan merupakan total pendapatan usaha juga non usaha 

yang tidak termasuk pendapatan hasil penjualan aktiva tetap 

b. Capital employed merupakan posisi pada akhir tahun buku total aktiva 

dikurangi aktiva tetap dalam pelaksanaannya 

8. Rasio modal sendiri terhadap total asset dapat diperoleh dengan 

menggunakan persamaan berikut: 

 

TMS terhadap TA = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 × 100% 
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Definisi: 

a. Di luar dana yang belum ditetapkan statusnya, total modal sendiri 

adalah seluruh komponen modal sendiri pada akhir tahun buku. 

b. Total aset dihitung dengan mengurangi dana yang belum ditetapkan 

statusnya pada akhir tahun buku yang bersangkutan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah Singkat PT. Pelabuhan Indonesia 

Indonesia dalam sejarah dikenal sebagai negara maritim. Di masa lalu, 

kerajaan maritim nusantara seperti Gowa-Tallo, Sriwijaya, Majapahit, kerajaan 

di Maluku pernah memegang kunci jalur perdagangan dunia lewat rempah-

rempah. Rempah-rempah dari kepulauan ini kemudian diambil oleh pedagang 

dari Kepulauan Maluku yang kemudian mengirimkannya melalui kapal-kapal 

dagang menuju Cina, Semenanjung Arab, Eropa, hingga ke Madagaskar. 

Pelabuhan-pelabuhan kecil di Indonesia menjadi tempat persinggahan dan 

pusat perdagangan yang mempertemukan para pedagang dari berbagai 

bangsa, sehingga menjadi bandar niaga yang besar. Hal inilah yang 

melatarbelakangi lahirnya pelabuhan Indonesia (Pelindo) di era kemerdekaan. 

Sebelumnya, dalam mengelola kepelabuhanan di Indonesia, dibentuk 4 

pelindo yang terbagi berdasarkan wilayah yang berbeda. Pelindo I untuk 

mengelola pelabuhan di provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera Utara, 

Riau, dan Kepulauan Riau. Pelindo I dibentuk berdasarkan akta notaris No. 1 

tanggal 1 Desember 1992. 

Pelindo II untuk mengelola pelabuhan di wilayah 10 provinsi, seperti Sumtra 

Barat, Jambi, Sumatra Selatan, Bengkulu, Lampung, Bangka Belitung, Banten, 

DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Kalimantan Barat. Pelindo II dibentuk berdasarkan 
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dengan PP No. 57 Tahun 1991 dimana ini didirikan berdasar pada akta notaris 

No. 3, tanggal 1 Desember 1992. 

Pelindo III mengelola pelabuhan untuk wilayah 7 provinsi, yaitu Jawa Timur, 

Jawa Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, Bali, NTB dan NTT. 

Pembentukan Pelindo III tertulis dalam akta notaris no. 5 tanggal 1 Desember 

1992, berdasarkan PP No. 58 Tahun 1991. 

Sedangkan Pelindo IV untuk mengelola pelabuhan di wilayah 11 provinsi, 

yaitu provinsi Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Selatan, Sulawesi 

Tengah, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Sulawsi Utara, Maluku, Maluku Utara, 

Papua, dan Papua Barat. Pelindo IV dibentuk berdasarkan PP No. 59 Tanggal 

19 Oktober 1991. Sedangka akta pembentukannya terdapat dalam akta notaris 

No. 7 tanggal 1 Desember 1992. 

Masing-masing memiliki cabang dan anak perusahaan dalam mengelola 

usahanya. Pelindo I, II, III, dan IV merupakan perusahaan BUMN non-listed 

yang sahamnya 100% dimiliki oleh Kementerian BUMN selaku pemegang 

saham negara Republik Indonesia. Maka dari itu, tidak terdapat informasi 

pemegang saham utama maupun saham pengendali individu di Pelindo. Negara 

Republik Indonesia yang diwakili oleh Kementerian Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) Republik Indonesia merupakan satu-satunya pemilik dan pemegang 

saham tunggal.  

Merger atau integrasi keempat Pelindo menjadi satu Pelindo yang 

kemudian diberi nama PT Pelabuhan Indonesia ini berdasarkan Peraturan 

Pemerintah (PP) nomor S-756/MBU/10/2021 tahun 2021 tentang 
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penggabungan PT Pelabuhan Indonesia I, II, III, dan IV (Persero) ke dalam PT 

Pelabuhan Indonesia II (Persero). 

Pelindo II bertindak sebagai perusahaan induk (holding) dan ketiga Pelindo 

lainnya yakni Pelindo I, III, IV bertindak sebagai sub-holding. Pendirian sub-

holding yang mengelola klaster-klaster usaha ditujukan untuk menambah 

kapasitas pelayanan Pelindo dan efisiensi usaha. 

Berdasarakan Surat Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia 

nomor: S-756/MBU/10/2021 tanggal 1 Oktober 2021 perihal persetujuan 

perubahan nama, perubahan anggaran dasar dan logo perusahaan. Sehingga 

Pelindo II berganti nama menjadi PT Pelabuhan Indonesia (Persero) atau 

Pelindo. 

2. Visi dan Misi Perusahaan 

Visi 

a. Menjadi pemimpin ekosistem maritime terintegrasi dan berkelas dunia. Visi 

tersebut merupakan pernyataan cita-cita Perusahaan menjadi pintu 

gerbang utama jaringan logiatik global di Indonesia. Cita-cita ini muncul 

dilandasi dengan potensi geografis, peluang bisnis serta kebijakan nasional 

yang membuka peluang bagi perusahaan untuk merealisasikan visi 

tersebut.  

b. Mewujudkan jaringan ekosistem maritime nasional melalui peningkatan 

konektivitas jaringan dan integrasi pelayanan guna mendukung 

pertumbuhan ekonimi Indonesia. Menyediakan Jasa Kepelabuhanan dan 

Maritim yang Handal dan Terintegrasi dengan kawasan Industri untuk 
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Mendukung Jaringan Logistik Indonesia dan Global dan memaksimalkan  

manfaat ekonomi Selat Malaka 

Misi 

Amanah, kompeten, harmois, loyal, adaptif, kolaboratif 

3. Nilai-nilai Perusahaan 

a. Memegang teguh kepercayaan yang diberikan. 

b. Terus belajar dan mengembangkan kapabilitas. 

c. Saling peduli dan menghargai perbedaan. 

d. Berdedikasi dan mengutamakan kepentingan bangsa dan negara. 

e. Terus berinovasi dan antusian dalam menggerakkan ataupun menghadapi 

perubahan. 

f. Membangun kerjasama dan sinergi 

4. Struktur Organisasi 

Perusahaan induk akan bertindak sebagai arsitek strategis yang dibantu 

oleh koordinator regional, dan sub-holding sebagai pemilik bisnis seuai dengan 

klaster bisnis masing-masing, dengan empat peran utama, yaitu: 

a. Arsitek strategis dan pemilik konses, bertugas mendorong grup strategi dan 

mengelola portofolio keseluruhan, mengawasi pelaksanaan bisnis seluruh 

grup, mengatur komunikasi dengan para pemangku kepentingan di tingkat 

nasional. 

b. Koordinatot regional, bertugas mengatur kegiatan bisnis di dalam cakupan 

wilayah kerjanya, mengatur komunikasi dengan para pemangku 

kepentingan dalam cakupan wilayah kerjanya. 
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c. Pemilik bisnis, bertugas menghasikan pendapatan melalui kegiatan 

pengoperasian bisnis pelabuhan, mendorong pelaksanaan operasional dan 

pelayanan yang lebih baik, dan mengatur kebijakan layanan pelabuhan 

d. Operator bisnis, bertanggungjawab terhadap operasional pelayanan 

pelabuhan, dan mendorong peningktan efisiensi keseluruhan grup 

Secara umum, struktur organisasi PT Pelabuhan Indonesia (Persero) dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

Uraian Tugas 

a. Rapat Umum Pemegang Saham 

RUPS merupakan acuan bagi para pemegang saham dalam menentukan 

arah perusahaan dan merupakan forum dewan komisaris dan direksi untuk 

melaporkan dan bertanggung jawab dalam menjalankankan tugas serta kinerja 

kepada pemegang saham. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan 

lembaga tertinggi Pelindo dan tempat bagi para pemegang saham dalam 

mengambil keputusan penting yang kewenangan tidak diberikan kepada dewan 

direksi dan dewan komisaris sesuai yang ditentukan dalam anggaran dasar dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pelaksanaan RUPS dilaksanakan 

melalui proses pengumuman dan pemanggilan RUPS yang dilakukan sesuai 

ketentuan yang berlaku. Sejak diterbitkannya pengumuman dan surat 

pemanggilan pelaksanaan rapat tersebut, seluruh bahan yang akan dibahas 

dalam RUPS telah tersedia di kantor Pelindo. Dengan demikian, para pemangku 

kepentingan yang menjadi peserta rapat dalam mengambil bahan tersebut. 

RUPS terdiri dari RUPS Tahunan dan RUPS Luar Biasa. RUPS Tahunan 
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dilakukan Pelindo setiap tahun, yang meliputi laporan tahunan Pelindo dan 

RUPS Tahunan tentang rencana kerja dan anggaran Perusahaan (RKAP). 

Sedangkan RUPS Luar Biasa dapat diadakan setiap waktu berdasarkan 

kebutuhan untuk kepentingan Pelindo. Pelaksanaan RUPS didahului dengan 

pemanggilan RUPS yang dilakukan sesuai ketentuan yang berlaku. 

b. Dewan Komisaris 

Dewan komisaris merupakan organ Pelindo yang bertugas untuk 

melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada 

umumnya, baik mengenai Pelindo maupun usaha Pelindo, dan memberi nasihat 

kepada direksi untuk kepentingan pelindo, sesuai dengan maksud dan tujuan 

pelindo. Dalam menjalankan tugas pengawasan dan fungsi pemberian nasihat, 

Dewan Komisaris wajib membentuk Komite Audit dan dapat membentuk Komite 

Nominasi dan Remunerasi, Sekretariat Dewan Komisaris dan satu komite lain, 

jika diperlukan. 

c. Direksi 

Direksi merupakan organ Perusahaan yang memiliki tanggung jawab untuk 

memastikan bahwa seluruh aktivitas pengelolaan Pelindo seperti strategi 

Perusahaan, Pengawasan Internal, Kegiatan Sekretaris Perusahaan, Komersial, 

Teknik, Operasi, Keuangan, SDM, Transformasi, Pengembangan Bisnis dan 

lain-lain berjalan secara efisien dan efektif serta sesuai prinsip-prinsip GCG. 

Direksi juga merupakan representasi dari Perusahaan baik secara internal 

maupun eksternal. direksi senantiasa melaksanakan pengelolaan usaha 

sekaligus pengelolaan dan perlindungan kekayaan perusahaan, pengelolaan, 
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strategi, dan rencana anggaran secara teratur. secara khusus, direksi terus 

melaksanakan strategi yang telah ditetapkan dalam upaya mencapai visi, misi, 

nilai-nilai Perusahaan, dan Corporate Roadmap. direksi juga memastikan agar 

seluruh komponen Pelindo bekerja dalam koridor nilai-nilai Perusahaan secara 

konsisten 
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Gambar 4.1 Struktur organisasi PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) 
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B. Hasil Penelitian 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dalam menilai kinerja perusahaan 

dilihat dari tiga aspek yaitu aspek keuangan, aspek operasional, dan aspek 

administrasi. Ketiga aspek tersebut merupakan bagian penting dalam 

pelaksanaan usaha perusahaan. Namun, aspek keuangan dianggap dapat 

menjelaskan kedua aspek lainnya dari segi pembiayaan dan pendapatan 

perusahaan. 

Perusahaan BUMN memiliki karakteristik khusus dalam menilai kinerja 

keuangan. KEP-100/MBU/2002 menjelaskan bahwa terdapat delapan indikator 

yang menjadi tolak ukur perusahaan dalam menilai kinerja keuangan. 

Berdasarkan laporan keuangan dari pihak PT Pelabuhan Indonesia 

(Persero) sebagai dasar penilaian kinerja keuangan perusahaan pada periode 

2020-2023. Berikut dijelaskan hasil analisis kinerja keuangan PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) berdasarkan delapan indikator pada KEP-100/MBU/2002. 

a. Return on equity (ROE), indikator ini menggambarkan laba (Lampiran 1) bersih 

setelah pajak dengan modal sendiri (Kasmir, 2008). Rasio ini menunjukkan 

tingkat efisiensi penggunaan suatu modal yang dikeluarkan sendiri oleh 

perusahaan. Semakin besar rasio ini, posisi pemilik perusahaan semakin kuat. 

Tabel 4.1 menunjukkan besar laba setelah pajak dan modal sendiri yang 

digunakan dalam menghitung persentase ROE pada tahun 2020 – 2023: 
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Tabel 4.1 Return of Equity (ROE) PT. Pelindo (Persero) Periode 2020-2023  

Komponen 

Laporan Keuangan 

Laba Bersih 

setelah Pajak (Rp) 
Ekuitas (Rp) ROE Skor 

2020 2.958.942.471 40.274.831.318 7,3% 8 

2021 3.176.145.276 42.053.109.439 7,5% 8 

2022 3.908.469.857 42.804.692.775 9,1% 11 

2023 4.012.581.263 46.841.215.158 8,5% 9 

Sumber: PT Pelabuhan Indonesia (Persero) data diolah, 2024 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, skor yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 Draf Skor Penilaian untuk Return on Equity (ROE) 

ROE (%) 
Bobot 

Infra Non-Infra 

15 < ROE 15 20 

13 < ROE <= 15 14 18 

11 < ROE <= 13 12 16 

9 < ROE <= 11 11 14 

7,9 < ROE <= 9 9 12 

6,6 < ROE <= 7,9 8 10 

5,3 < ROE <= 6,6 6 9 

4 < ROE <= 5,3 5 7 

2,5 < ROE <= 4 4 6 

1 < ROE <= 2,5 3 4 

0 <ROE <= 1 2 2 

ROE < 0 1 0 

Sumber: Portal Mahkamah Konstitusi 
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1. ROE pada tahun 2020 adalah 7,3% dimana setiap Rp. 1.000,00 

menghasilkan laba Rp. 73, maka berdasarkan tabel penilaian skor ROE 

tahun 2020 adalah 8. 

2. ROE pada tahun 2021 adalah 7,5% dimana setiap Rp. 1.000,00 

menghasilkan laba Rp. 75, maka berdasarkan tabel penilaian skor ROE 

tahun 20121 adalah 8 

3. ROE pada tahun 2022 adalah 9,1% dimana setiap Rp. 1.000,00 

menghasilkan laba Rp. 91, maka berdasarkan tabel penilaian skor ROE 

tahun 2022 adalah 11. 

4. ROE pada tahun 2023 adalah 8,5% dimana setiap Rp.1.000,00 

menghasilkan laba Rp. 85, maka berdasarkan tabel penilaian skor ROE 

tahun 2023 adalah 9. 

b. Return on Investment (ROI), adalah alat yang biasa digunakan dalam menilai 

persentase perusahaan secara keseluruhan (Muanwir, 2008). BUMN 

mengartikan ROI sebagai total laba (dikurangi dengan biaya bunga) dengan 

penyusutan, dibagi dengan capital employed. Tabel 4.2 menunjukkan capital 

employed yang digunakan dalam menghitung persentase ROI perusahaan pada 

tahun 2020-2023: 
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Tabel 4.3 Return on Investment (ROI) PT. Pelindo (Persero)  

Periode 2020-2023 

Komponen Laporan 

Keuangan 

EBIT + Penyusutan 

(Rp) 
Total Aktiva (Rp) ROI 

Skor 

2020 
2.958.942.471 118.576.747.794 2,5% 

3 

2021 
3.176.145.276 116.229.074.500 2,7% 

3 

2022 
3.908.469.857 118.350.577.906 3,3% 

4 

2023 
4.012.581.263 118.341.065.675 3,4% 

4 

Sumber: PT Pelabuhan Indonesia (Persero) data diolah, 2024 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, skor yang diperoleh yaitu : 

Tabel 4.4 Draf Skor Penilaian untuk Return on Investment (ROI) 

ROI (%) 
Bobot 

Infra Non-Infra 

18 < ROI 10 15 

15 < ROI <= 18 9 13,5 

13 < ROI <= 15 8 12 

12 < ROI <= 13 7 10,5 

10,5 < ROI <= 12 6 9 

9 < ROI <= 10,5 5 7,5 

7 < ROI <= 9 4 6 

5 < ROI <= 7 3,5 5 

3 < ROI <= 5 3 4 

1 < ROI <= 3 2,5 3 

0 <ROI <= 1 2 2 

ROI < 0 0 1 
Sumber: Portal Mahkaman Konstitusi 

 

1. ROI pada tahun 2020 adalah 2,5% dimana setiap Rp. 1.000,00 aset, yang 

digunakan dalam kegiatan operasional sebesar Rp. 25. Maka berdasarkan 

tabel penilaian, skor ROI tahun 2020 adalah 3. 
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2. ROI pada tahun 2021 adalah 2,7% dimana setiap Rp. 1.000,00 aset, yang 

digunakan dalam kegiatan operasional sebesar Rp. 27. Maka berdasarkan 

tabel penilaian, skor ROI tahun 2021 adalah 3. 

3. ROI pada tahun 2022 adalah 3,3% dimana setiap Rp. 1.000,00 aset, yang 

digunakan dalam kegiatan operasional sebesar Rp. 33. Maka berdasarkan 

tabel penilaian, skor ROI tahun 2022 adalah 4 

4. ROI pada tahun 2023 adalah 3,4% dimana setiap Rp. 1.000,00 aset, yang 

digunakan dalam kegiatan operasional sebesar Rp.34. Maka berdasarkan 

tabel penilaian, skor ROI tahun 2023 adalah 4 

c. Rasio kas (Cash ratio), adalah ukuran seberapa banyak uang kas yang tersedia 

untuk membayar utang. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

membayar utang jangka pendek (Tabel 4.3). 

Tabel 4.5 Rasio Kas PT. Pelindo (Persero) Periode 2020-2023 

Komponen 

Laporan 

Keuangan 

Kas (Rp) 
Total Utang 

Lancar (Rp) 

Cash 

ratio 

Skor 

2020 
11.613.056.790 13.682.654.546 84% 3 

2021 
12.922.388.587 13.536.422.392 95% 3 

2022 
13.597.640.823 19.948.603.684 68% 3 

2023 
12.491.274.250 18.173.953.550 68% 3 

Sumber: PT Pelabuhan Indonesia (Persero) data diolah, 2024 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, skor yang diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Draf Skor Penilaian untuk Rasio Kas 

Cash ratio = x (%) 
Bobot 

Infra Non-Infra 

x > = 35 3 5 

25 < = x < 35 2,5 4 

15 < = x < 25 2 3 

10 < = x < 15 1,5 2 

5 < = x < 10 1 1 

0 < = x < 5 0 0 

Sumber: Portal Mahkamah Konstitusi 

1. Cash ratio pada tahun 2020 adalah 84% dimana setiap Rp. 1.000,00 

hutang lancar dijamin Rp. 840 kas, maka skor cash ratio tahun 2020 adalah 

3 

2. Cash ratio pada tahun 2021 adalah 95% dimana setiap Rp.1.000,00 hutang 

lancar dijamin Rp. 950 kas, maka skor cash ratio tahun 2021 adalah 3 

3. Cash ratio pada tahun 2022 adalah 68% dimana setiap Rp. 1.000,00 

hutang lancar dijamin Rp. 680 kas, maka skor cash ratio tahun 2022 adalah 

3 

4. Cash ratio pada tahun 2023 adalah 68% dimana setiap Rp. 1.000,00 

hutang lancar dijamin Rp. 680 kas, maka skor cash ratio tahun 2023 adalah 

3 

 

d. Rasio lancar (current ratio), juga dikenal sebagai rasio lancar, adalah rasio 

likuiditas yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban lancar atau kewajiban jangka pendek yang dimilikinya. 

Rasio lancar mengukur jumlah aset lancar yang tersedia bagi perusahaan yang 

dapat segera diuangkan untuk membayar kewajiban lancar. 
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Tabel 4.7 Rasio Lancar PT. Pelindo (Persero) Periode 2020-2023 

Komponen 

Laporan 

Keuangan 

Total Aktiva Lancar 

(Rp) 

Total Utang 

Lancar (Rp) 

Current 

Ratio 

Skor 

2020 
27.883.195.752 13.682.654.546 203,78% 3 

2021 
23.380.594.367 13.536.422.392 172,72% 3 

2022 
21.620.167.394 19.948.603.684 108,37% 2 

2023 
20.319.100.974 18.173.953.550 111,80% 2,5% 

Sumber: PT Pelabuhan Indonesia (Persero) data diolah, 2024 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan di atas, skor yang diperoleh 

sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Draf Skor Penilaian untuk Rasio Lancar (Current Ratio) 

Current Ratio = x (%) 
Bobot 

Infra Non-Infra 

125 < = x 3 5 

110 < = x < 125 2,5 4 

100 < = x < 110 2 3 

95 < = x < 100 1,5 2 

90 < = x < 95 1 1 

x < 90 0 0 

Sumber: Portal Mahkamah Konstitusi 

1. Current ratio pada tahun 2020 adalah 203,78% dimana setiap Rp. 1.000,00 

hutang lancar dijamin Rp. 2.037,8 aktiva lancar, maka skor current ratio 

tahun 2020 adalah 3 

2. Current ratio pada tahun 2021 adalah 172,72% dimana setiap Rp. 1.000,00 

hutang lancar dijamin Rp. 1.727,2 aktiva lancar, maka skor current ratio 

tahun 2021 adalah 3 
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3. Current ratio pada tahun 2022 adalah 108,37% dimana setiap Rp. 1.000,00 

hutang lancar dijamin Rp. 1.083,7 aktiva lancar, maka skor current ratio 

tahun 2022 adalah 2 

4. Current ratio pada tahun 2023 adalah 111,80% dimana setiap Rp. 1.000,00 

hutang lancar dijamin Rp 1.118,0 aktiva lancar, maka skor current ratio 

tahun 2023 adalah 2,5 

e. Collection Period, adalah rasio aktivitas yang digunakan untuk mengetahui 

berapa lama hasil penjualan tertanam dalam piutang usaha. Rasio ini 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menagih piutang usaha.  

Tabel 4.9 Collection Period PT. Pelindo (Persero) Periode 2020-2023 

Komponen 

Laporan 

Keuangan 

Piutang (Rp) Pendapatan (Rp) 
Collection 

Period 

Skor 

2020 
1.556.958.482 30.515.603.260 18 hari 4 

2021 
1.516.162.546 32.010.318.742 17 hari 4 

2022 
1.450.107.201 32.098.305.710 16 hari 4 

2023 
1.348.162.934 33.916.007.269 14 hari 4 

Sumber: PT Pelabuhan Indonesia (Persero) data diolah, 2024 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, skor yang diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Draf Skor Penilaian untuk Collection Periods 

CP = X (hari)  Perbaikan = x (hari) 
Bobot 

Infra Non-Infra 

x < = 60 x > 35 4 5 

60 < x < = 90 30 < x < = 35 3,5 4,5 

90 < x < = 120 25 < x < = 30 3 4 

120 < x < = 150 20 < x < = 25 2,5 3,5 

150 < x < = 180 15 < x < = 20 2 3 

180 < x < = 210 10 < x < = 15 1,6 2,4 

210 < x < = 240 6 < x < = 10 1,2 1,8 

240 < x < = 270 3 < x < = 6 0,8 1,2 

270 < x < = 300 1 < x < = 3 0,4 0,6 

30 < x 0 < x < = 1 0 0 

Sumber: Portal Mahkamah Konstitusi 

 

1. Collection period pada tahun 2020 diperoleh sebesar 18 hari dimana jangka 

perusahaan selama satu tahun menagih piutang usaha diperlukan waktu 

rata-rata selama 18 hari. Maka skor collection period tahun 2020 adalah 4 

2. Collection period pada tahun 2021 diperoleh sebesar 17 hari dimana jangka 

perusahaan selama satu tahun menagih piutang usaha diperlukan rata-rata 

selama 17 hari, maka skor collection period tahun 2021 adalah 4 

3. Collection period pada tahun 2022 diperoleh sebesar 16 hari dimana jangka 

perusahaan selama satu tahun menagih piutang usaha diperlukan rata-rata 

selama 16 hari, maka skor collection period tahun 2022 adalah 4 

4. Collection period pada tahun 2023 diperoleh sebesar 14 hari dimana jangka 

perusahaan selama satu tahum mengih piutang usaha diperlukan rata-rata 

selama 14 hari, maka skor collection period tahun 2023 adalah 4 
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f. Perputaran persediaan sebagai rasio berapa kali dana yang ditanam dalam 

persediaan, atau inventory, berputar dalam jangka waktu tertentu. 

Tabel 4.11 Perputaran Persediaan PT. Pelindo (Persero) Periode 2020-2023 

Komponen Laporan 

Keuangan 

Persediaan 

(Rp) 

Pendapatan 

(Rp) 
PP Skor 

2020 
187.041.439 30.515.603.260 2 4 

2021 
217.674.563 32.010.318.742 2 4 

2022 
276.990.511 32.098.305.710 3 4 

2023 
270.428.290 33.916.007.269 3 4 

Sumber: PT Pelabuhan Indonesia (Persero) data diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan di atas, skor yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Draf Skor Penilaian untuk Perputaran Persediaan 

PP = X (hari) Perbaikan = x (hari) 
Bobot  

Infra  Non-Infra 

x < = 60 35 < x  3 5 

60 < x < = 90 30 < x < = 35 3,5 4,5 

90 < x < = 120 25 < x < = 30 3 4 

120 < x < = 150 20 < x < = 25 2,5 3,5 

150 < x < = 180 15 < x < = 20 2 3 

180 < x < = 210 10 < x < = 15 1,6 2,4 

210 < x < = 240 6 < x < = 10 1,2 1,8 

240 < x < = 270 3 < x < = 6 0,8 1,2 

270 < x < = 300 1 < x < = 3 0,4 0,6 

30 < x 0 < x < = 1 0 0 

Sumber: Portal Mahkamah Konstitusi 
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1. Perputaran persediaan pada tahun 2020 diperoleh sebesar 2 hari dimana 

persediaan rata-rata disimpan di Gudang selama 2 hari, maka skor 

perputaran persediaan tahun 2020 adalah 4 

2. Perputaran persediaan pada tahun 2021 diperoleh sebesar 2 hari dimana 

persediaan rata-rata disimpan di Gudang selama 2 hari, maka skor 

perputaran persediaan tahun 2021 adalah 4 

3. Perputaran persediaan pada tahun 2022 diperoleh sebesar 3 hari dimana 

persediaan rata-rata disimpan di Gudang selama 3 hari, maka skor 

perputaran persediaan tahun 2022 adalah 4 

4. Perputaran prsediaan pada tahun 2023 diperoleh sebesar 3 hari dimana 

persediaan rata-rata disimpan di Gudang selama 3 hari, maka skor 

perputaran persediaan tahun 2023 adalah 4 

g. Total assets turn over (TATO) adalah rasio yang digunakan untuk menghitung 

perputaran semua aktiva perusahaan dan jumlah penjualan yang diperoleh dari 

setiap aktiva. 

Tabel 4.13 Total Assets Turn Over (TATO) PT. Pelindo (Persero) Periode  

2020-2023 

Komponen 

Laporan Keuangan 

Pendapatan 

(Rp)  
Total Aktiva (Rp) TATO Skor 

2020 
30.515.603.260 118.576.747.794 25% 1 

2021 
32.010.318.742 116.229.074.500 27% 1 

2022 
32.098.305.710 118.350.577.906 27% 1 

2023 
33.916.007.269 118.341.065.675 28% 1 

Sumber: PT Pelabuhan Indonesia (Persero) data diolah, 2024 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, skor yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.14 Draf Skor Penilaian untuk Total Asset Turn Over (TATO) 

TATO = X (%)  Perbaikan = x (%) 
Bobot  

Infra Non-Infra 

120 < x 20 < x 4 5 

105 < x < = 120  15 < x < = 20 3,5 4,5 

90 < x < = 105 10 < x < = 15 3 4 

75 < x < = 90 5 < x < = 10 2,5 3,5 

60 < x < = 75 0 < x < = 5 2 3 

40 < x < = 60 x < = 0 1,5 2,5 

20 < x < = 40 x < 0 1 2 

x < = 20 x < 0 0,5 1,5 

Sumber: Portal Mahkamah Konstitusi 

 

1. Total assets turn over tahun 2020 diperoleh hasil 25% dimana setiap Rp. 

1.000,00 aktiva yang digunakan untuk perusahaan mampu menghasilkan 

total pendapatan Rp. 250, maka skor TATO tahun 2020 adalah 1 

2. TATO pada tahun 2021 diperoleh hasil 27% dimana setiap Rp. 1.000,00 

aktiva yang digunakan untuk perusahaan mampu menghasilkan total 

pendapatan Rp. 270, maka skor TATO tahun 2021 adalah 1 

3. TATO pada tahun 2022 diperoleh hasil 27% dimana setiap Rp. 1.000,00 

aktiva yang digunakan untuk perusahaan mampu menghasilkan total 

pendapatan Rp. 270, maka skor TATO tahun 2022 adalah 1 

4. TATO pada tahun 2023 diperoleh hasil 28% dimana setiap Rp. 1.000,00 

aktiva yang digunakan untuk perusahaan mampu menghasilkan total 

pendapatan Rp. 280, maka skor TATO tahun 2023 adalah 1 
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h. Rasio Total Modal Sendiri (TMS) Terhadap Total Aktiva (TA), salah satu 

rasio laverege adalah rasio modal sendiri terhadap total aktiva. Rasio ini 

menunjukkan seberapa penting sumber modal pinjaman dan tingkat keamanan 

kreditor. Semakin tinggi rasio ini, semakin kecil jumlah modal pinjaman yang 

digunakan untuk membiayai aktiva perusahaan. 

Tabel 4.15 TMS terhadap TA PT. Pelindo (Persero) Periode 2020-2023 

Komponen 

Laporan 

Keuangan 

Total Modal 

Sendiri (Rp) 
Total Aktiva (Rp) 

TMS 

terhadap 

TA 

Skor 

2020 
1.444.029.000 118.576.747.794 1% 2 

2021 
8.475.067.000 116.229.074.500 7% 2 

2022 
40.575.584.000 118.350.577.906 34% 6 

2023 
40.575.584.000 118.341.065.675 34% 6 

Sumber: PT Pelabuhan Indonesia (Persero) data diolah, 2024 

Berdasarakan perhitungan yang dilakukan di atas, skor yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.16 Draf Skor Penilaian untuk Modal Sendiri terhadap Total Aset 

TMS terhadap TA = X (%) 
Bobot 

Infra  Non -nfra 

x < 0 0 0 

0 < = x < 10 2 4 

10 < = x < 20 3 6 

20 < = x < 30 4 7,25 

30 < = x < 40 6 10 

40 < = x < 50 5,5 9 

50 < = x < 60 5 8,5 

60 < = x < 70 4,5 8 

70 < = x < 80 4,25 7,5 

80 < = x < 90 4 7 

90 < = x < 100 3,5 6,5 

Sumber: Portal Mahkamah Konstitusi 
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1. Tahun 2020 diperoleh hasil TMS terhadap TA sebesar 1%, dimana sumber 

pendanaan dari perusahaan adalah 1%, maka skor TMS terhadap TA tahun 

2020 adalah 2 

2. Tahun 2021 diperoleh hasil TMS terhadap TA sebesar 7% dimana sumber 

pendanaan dari perusahaan adalah 7%, maka skor TMS terhadap TA tahun 

2021 adalah 2 

3. Tahun 2022 diperoleh hasil TMS terhadap TA sebesar 34%, dimana 

pendanaan dari [erusahaan adalah 34%, maka skor TMS terhadap TA 

tahun 2022 adalah 6 

4. Tahun 2023 diperoleh hasil TMS terhadap TA sebesar 34%, dimana 

sumber pendanaan dari perusahaan adalah 34%, maka skor TMS terhadap 

TA tahun 2023 adalah 6 

i. Kesehatan Keuangan 

Kesehatan keuangan perusahaan secara keseliruhan dapat dilihat pada 

delapan indikator yang telah dihitung pada sub-bab sebelumnya. Berdasarkan 

penilaian dalam setiap indikator yang digunakan dalam mengukur kinerja 

perusahaan BUMN, berikut adalah kinerja perusahaan PT Pelabuhan Indonesia 

(Persero) sesuai dengan KEP-100/MBU/2002. 
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Tabel 4.17 Tingkat Kesehatan Keuangan Perusahaan PT. Pelindo (Persero) 

Periode 2020-2023 

Indikator Penilaian 2020 2021 2022 2023 

Imbalan kepada pemegang saham 
(ROE) 7,3% 7,5% 9,1% 8,5% 

Imbalan Investasi (ROI) 2,5% 2,7% 3,3% 3,4% 

Rasio Kas 84% 95% 68% 68% 

Rasio Lancar 203,78% 172,72% 
108,37

% 
111,80

% 

Collection Periods (hari) 18 17 16 14 

Perputaran Persediaan (hari) 2 2 3 3 

Perputaran Total Asset 25% 27% 27% 28% 

Rasio Modal Sendiri terhadap 
Total Aktiva 1% 7% 34% 34% 

Tabel 4.9 menunjukkan penilaian ke delapan indikator sebelum diubah ke 

dalam satua skor sesuai dengan yang ditetapkan pada KEP-100/MBU/2002. 

Pekembangan ROI, rasio lancar, collection period, perputaran persediaan, 

perputaran aset dan rasio modal sendiri merupakan indikator yang relatif 

meningkat dan menurun secara berturut-turut di empat tahun terakhir. 

Sedangkan dua indikator lainnya mengalami fluktuasi. 

Perkembangan kedelapan indikator di tabel 4.9 memberikan gambaran 

terkait keseluruhan kesehatan perusahaan periode 2020 – 2023 sebelum 

diubah ke dalam bentuk skor sesuai dengan KEP-100/MBU/2002. Skor 

perusahaan selama empat tahun terakhir dapat dilihat pada tabel 4.10 di bawah 

ini. 
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Tabel 4.18 Tingkat Kesehatan Keuangan Perusahaan Setelah Diberi 

Skor Penilaian 

Indikator Penilaian 
Standar 
Bobot 

Skor Pada Tahun 

2020 2021 2022 2023 

Imbalan kepada Pemegang Saham 
(ROE) 15 8 8 11 9 

Imbalan Investasi (ROI) 10 3 3 4 4 

Rasio Kas 3 3 3 3 3 

Rasio Lancar 4 3 3 2 2,5 

Collection Periods 4 4 4 4 4 

Perputaran Persediaan 4 4 4 4 4 

Perputaran total asset 4 1 1 1 1 

Rasio modal sendiri terhadap Total 
Aktiva 6 2 2 6 6 

Total Penilaian 50 28 28 35 33,5 

Selanjutnya tingkat kesehatan keuangan untuk setiap tahun dianalisis 

berdasarkan persentase hasil penilaian dibagi per total standar bobot penilaian 

dan kemudian diberikan predikat untuk setiap tahun selama periode 2020-2023 

(Tabel 4.11). 
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Tabel 4.19 Predikat Tingkat Kesehatan Perusahaan PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) periode 2020 - 2023 

Indikator Penilaian 
Standar 
Bobot 

Skor Pada Tahun 

2020 2021 2022 2023 

Imbalan kepada Pemegang Saham 
(ROE) 15 8 8 11 9 

Imbalan Investasi (ROI) 10 3 3 4 4 

Rasio Kas 3 3 3 3 3 

Rasio Lancar 4 3 3 2 2,5 

Collection Periods 4 4 4 4 4 

Perputaran Persediaan 4 4 4 4 4 

Perputaran total asset 4 1 1 1 1 

Rasio modal sendiri terhadap Total 
Aktiva 6 2 2 6 6 

Total Penilaian 50 28 28 35 33,5 

Hasil Penilaian  56% 56% 70% 66% 

Predikat  BBB BBB A A 

 

C. Pembahasan: 

1. Return on Equity (ROE) 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa return on equity (ROE) PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero) mengalami peningkatan pada tahun 2020, 2021, 

dan 2022 secara berturut-turut (Gambar 4.2). Kemudian mengalami penurunan 

pada tahun 2023. Pada tahun 2020 tingkat presentase ROE perusahan sebesar 

7,3% dimana ini merupakan ROE terendah dari empat tahun terakhir. Kemudian 

pada tahun selanjutnya mengalami peningkatan di tahun 2021 sebesar 7,5% 
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yang diikuti dengan peningkatan laba dan pajak perusahaan. Sama halnya pada 

tahun 2022 mengalami peningkatan kembali menjadi 9,1%. Ini merupakan 

presentase ROE tertinggi selama empat tahun terakhir. Penurunan ROE 

perusahaan kemudian terjadi pada tahun 2023 menjadi 8,5% meskipun 

perusahaan membayar pajak paling besar di tahun ini untuk menunjukkan 

perusahaan mampu mengefisienkan modal yang dimilikinya. 

 
Gambar 4.2 Return on Equity (ROE) Perusahaan Selama Periode 2020-2023 

Berdasarkan komponen laporan keuangan ROE, maka skor yang 

ditetapkan sesuai dengan KEP-100/MBU/2002 menunjukkan bahwa PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero) berada pada kondisi kurang optimal pada dua 

tahun sebelumnya dan optimal pada dua tahun terakhir. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fuada et al., 2020) yang menganalisis 

kinerja keuangan dan pertumbuhan laba PT Semen Tonasa dengan kinerja 

perusahaan yang semakin membaik. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal sendiri. 
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Penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Arin Ramadhiani Soleha (2022) “ Analisis Laporan Keuangan untuk Menilai 

Kinerja Keuangan PT Kimia Farma, Tbk “ diperoleh ROE pada tahun 2019 

sebesar 0,002 atau 0,2% atas hasil pengembalian ekuitas atau rentabilitas 

modal sendiri. Mengalami peningkatan di tahun selanjutnya sebesar 0,001 di 

tahun 2020 sehingga perolehan perhitungan ROE yang didapat sebesar 0,003 

atau 0,3% atas hasil pengembalian ekuitas atau rentabilitas modal sendiri. Pada 

tahun 2021 kembali mengalami peningkatan sebesar 0,037 sehingga perolehan 

perhitungan ROE sebesar 0,04 atau 4% atas hasil pengembalian ekuitas atau 

rentabilitas modal sendiri. Jika rata-rata industry sebesar 40%, maka ketiga 

periode tahun 2019 hingga 2021 dinilai kurang baik karena masih di bawah rata-

rata industri.  

2. Return on Inventory (ROI)  

Data pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa ROI dari PT Pelabuhan Indonesia 

(Persero) periode tahun 2020 - 2023 terus mengalami peningkatan (Gambar 

4.3). Pada tahun 2020 ROI diperoleh sebesar 2,5% dimana ini terus mengalami 

peningkatan pada tahun selanjutnya 2021 diperoleh sebesar 2,7%. Kemudian 

terus mengalami peningkatan sebesar 0,6% menjadi ROI 3,3% di tahun 2022. 

Selanjutnya terjadi peningkatan Kembali pada tahun 2023 sebesar 3,4%. Ini 

disebabkan karena perusahaan juga terus mengalami peningkatan pada laba 

bersih setelah pajak dari tahun 2020 – 2023.  

 



89 
 

 
 

 
Gambar 4.3 Return on Investment (ROI) Perusahaan Selama Periode 

2020-2023 

Meskipun pada tahun 2021 mengalami sedikit penurunan pada total aktiva 

perusahaan, namun kembali meningkat pada tahun 2022 hingga 2023. Dengan 

presentase ROI yang telah dicapai dengan terus mengalami peningkatan ini, 

perusahaan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) memperoleh skor berdasarkan 

KEP-100/MBU/2002 yang merupakan standar penilaian kinerja perusahaan 

BUMN. Meskipun terus mengalami peningkatan namun penilaian ini berada 

pada skor kurang optimal selama 4 tahun berturur-turut. 

Penelitian ini kurang lebih sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurfadila (2019) yang menganalisis kinerja keuangan PT Pelabuhan Indonesia 

(Persero) terminal petikemas Makassar tahun 2016 – 2018 dengan hasil ROI 

terus mengalami fluktuasi disebabkan EAT yang turut mengalami fluktuasi. ROI 

pada tahun 2017 diperoleh sebesar 10,1% dari tahun 2016 dan 2018 

disebabkan karena laba setelah pajak meningkat dimana tahun 2016 dan 2018 

diperoleh 8,7% dan 6% lebih kecil ROI tahun 2017 namun perusahaan terus 

meningkatkan aktiva tetapnya setiap tahun. Berdasarkan presentase ROI yang 
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terus mengalami fluktuasI, ROI yang diperoleh oleh perusahaan masih berada 

pada skor kurang optimal selama tiga tahun berturut-turut. Adanya persamaan 

ini dikarenakan perusahaan masih belum maksimal dalam meningkatkan aktiva 

tetap yang dimilikinya dan mendapatkan laba bagi perusahaan mereka. 

3. Rasio Kas (Cash ratio) 

perusahaan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) periode 2020 – 2023 dalam 

perhitungan rasio kas mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Berdasarkan tabel 

4.3, dapat dilihat bahwa ketersediaan kas atau setara kas juga hutang lancar 

perusahaan terus mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 2020 

perusahaan memperoleh rasio kas sebesar 84% dimana pada tahun 

selanjutnya yaitu tahun 2021 merupakan tahun dengan rasio kas tertinggi dari 

empat tahun terakhir, dimana rasio kas perusahaan diperoleh presentase 

sebesar 95%. (Gambar 4.4)  

 
Gambar 4.4 Cash Ratio Perusahaan Selama Periode 2020-2023 

Hal ini disebabkan karena perusahaan mencapai titik terendah hutang 

lancar yang dimiliki dari empat tahun terakhir dengan peningkatan yang cukup 
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besar pada kas dari tahun 2020 yang dapat dilihat pada lampiran laporan 

keuangan. Presentase ini menunjukkan bahwa perusahaan dalam keadaan baik 

dan dapat dijadikan acuan bahwa perusahaan mampu untuk membiayai 

kewajiban lancar dengan kas yang dimilikinya. Kemudian, pada tahun 2022 

hingga 2023 perusahaan memperoleh presentase rasio kas yang sama yaitu 

sebesar 68% dimana ini merupakan presentase terendah dari empat tahun 

terakhir. Ini disebabkan karena terjadinya peningkatan yang besar pada hutang 

lancar perusahaan di tahun 2022 dengan peningkatan kas yang relatif sangat 

kecil dari tahun 2021. Penurunan kas dan hutang lancar perusahaan yang kecil 

juga terjadi pada tahun 2023 dengan presentase rasio kas yang sama dari 

tahun 2022. Dengan melihat presentase rasio kas perusahaan pada tahun 2020 

– 2023, berdasarkan penilaian KEP-100/MBU/2002 skor perusahaan berada 

pada skor optimal yaitu 3. 

Penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Samuel Indra (2017) yang menganalisis laporan keuangan PT Pelayaran 

Nasional Indonesia dimana perubahan dalam nilai cash ratio dari tahun ke tahun 

bervariasi, dipengaruhi oleh fluktuasi dalam jumlah kas perusahaan dan 

kewajiban lancar. Pada tahun 2009, rasio kas mencapai 104%, yang 

menunjukkan tingginya likuiditas perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

lancarnya. Namun, pada tahun 2012, rasio ini turun menjadi 93%, 

mengindikasikan penurunan jumlah kas yang tersedia relatif terhadap kewajiban 

lancar. Penurunan ini berlanjut pada tahun 2013 dan 2014, yang disebabkan 
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oleh penurunan komponen aktiva lancar seperti kas, bank, dan surat berharga 

jangka pendek, yang tidak sejalan dengan kenaikan kewajiban lancar. 

Pada tahun 2015, terjadi peningkatan signifikan dalam nilai cash ratio 

menjadi 104,521%, karena kas yang tersedia melonjak lebih dari tiga kali lipat 

dibandingkan tahun sebelumnya, sementara kewajiban lancar mengalami 

penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. Selama periode 2009 hingga 2015, 

cash ratio perusahaan selalu berada di atas 35%, yang merupakan nilai 

maksimum yang diinginkan. 

Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap tingginya rasio kas meliputi 

peningkatan dalam public service obligation, penjualan yang meningkat, serta 

peningkatan piutang usaha. Meskipun terjadi peningkatan kewajiban lancar, 

peningkatan ini tidak sebesar aktiva lancar, dan mencakup tambahan beban 

yang harus ditanggung serta hutang berupa kelebihan bayar public service 

obligation dan Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP). 

4. Rasio Lancar/Current Ratio 

Berdasarkan data yang tertera pada tabel 4.4, perusahaan mengalami 

fluktuasi pada presentase rasio di tiga tahun terakhir. Ini disebabkan karena 

aktiva lancar juga kewajiban lancar perusahaan terus mengalami fluktuasi dari 

tahun 2020 hingga 2023. 
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Gambar 4.5 Current Ratio Perusahaan Selama Periode 2020-2023 

Pada tahun 2020, perusahaan memproleh presentase rasio sebesar 

203,78% dimana ini merupakan presentase rasio tertinggi dari empat tahun 

terakhir (Gambar 4.5). Ini dipicu dari aktiva perusahaan yang meningkat 

dibandingkan dengan tahun-tahun selanjutnya yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancar yang dimilikinya. 

Pada tahun 2021, perusahaan mengalami penurunan aktiva yang cukup 

besar dengan perolehan presentase rasio sebesar 172,72%. Pada tahun 2022, 

perusahaan mencapai presentase rasio terendah dari empat tahun terakhir 

sebesar 108,37% disebabkan karena peningkatan kewajiban lancar yang cukup 

melonjak. Kemudian pada tahun selanjutnya mengalami sedikit peningkatan 

sebesar 111,80% di tahun 2023. Berdasarkan KEP-100/MBU/2002, skor yang 

diperoleh perusahaan dilihat dari presentase rasionya dengan rata-rata 2,62 dan 

perusahaan dalam keadaan baik dan mampu memenuhi kewajiban lancar 

perusahaan.  

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Jein Viskha 

(2023) yang menganalisis kinerja keuangan pada PT PLN (persero) unit 
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pelaksanaan pelayanan pelanggan Makassar Selatan dimana current ratio 

perusahaan terus mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Tahun 2019 diperoleh 

116% yang kemudian turun di tahun 2020 dengan 105% dan kembali meningkat 

pada tahun 2021 dengan 116% kembali dan penurunan kembali di tahun 2022 

dengan presentase sebesar 104%. Menurut hasil penelitian yang dilakukan dari 

presentasi skor ROE menurut standar bobot BUMN, rasio lancar berada pada 

skor 2,5 pada tahun 2019 dan 2021, yang menunjukkan kinerja keuangan PT. 

PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan cukup baik pada tahun tersebut. Pada 

tahun 2020 dan 2022, rasio lancar berada pada skor 2, yang menunjukkan 

kinerja keuangan PT. PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan cukup baik pada 

tahun tersebut. 

 

5. Collection Periods 

Data pada tabel 4.5, diketahui bahwa perusahaan setiap tahunnya terus 

mengalami peningkatan pendapatan dengan piutang usaha yang terus 

menurun. Sehingga collection period yang diperoleh perusahaan juga terus 

menurun selama empat tahun terakhir. 

Pada tahun 2020 perusahaan berada pada collection period tertinggi 

dengan memperoleh 18 hari CP. Kemudian di tahun selanjutnya menurun 

menjadi CP 17 hari, 16 hari, dan 14 hari di tahun 2021, 2022, dan 2023 secara 

berturut-turut (Gambar 4.6). Hal ini menunjukkan bahwa pengumpulan piutang 

perusahaan menjadi lebih singkat selama empat tahun terakhir. 
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Gambar 4.6 Collection Periods Perusahaan Selama Periode 2020-2023 

Proses pengumpulan piutang yang semakin singkat ini dapat memberikan 

indikasi bahwa semakin sedikit pula jumlah piutang yang sulit ditagih oleh 

perusahaan. Selama empat tahun berturut-turut perusahaan telah mampu 

menjalankan penagihan piutang perusahaan secara optimal sehingga 

perusahaan memperoleh skor maksimal pada indikator ini.  

Penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Permatasari, G., Akbar, T.,&Ayuanti, R. (2024) Perusahaan memiliki waktu 

pengambilan terendah pada tahun 2017 dengan 15 hari CP. Kemudian, pada 

tahun-tahun berikutnya, CP naik menjadi 28 hari, 35 hari, 80 hari, dan 86 hari 

pada tahun 2018, 2019, 2020, dan 2021. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengumpulan piutang perusahaan selama empat tahun terakhir semakin lama. 

6. Perputaran persediaan 

Analisis perputaran persedian (tabel 4.6) menunjukkan bahwa pengelolaan 

persediaan yang dilakukan perusahaan mengalami peningkatan di tahun 2022. 

Dimana pada tahun 2020 dan 2021 perputaran persediaan perusahaan selama 
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dua hari kemudian meningkat di tahun 20200 hingga 2023 selisih sehari menjadi 

tiga hari perputaran persediaan (Gambar 4.7).  

 
 
 

Gambar 4.7 Perputaran Persediaan Perusahaan Selama Periode 2020-2023 

Semakin lama perputaran persediaan perusahaan makan semakin tidak 

efisien perusahaan ini. Namun peningkatan perputaran persediaan perusahaan 

ini masih berada pada skor maksimal yaitu empat pada empat tahun terakhir. Ini 

menunjukkan bahwa perusahaan telah mampu mengefisienkan perputaran 

persediaan perusahaan.   

Penelitian ini tentu tidak sebanding dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Manar Barmawi (2020) yang menganalisis kinerja keuangan PT 

Waskita Karya (Persero) Tbk dimana perputaran persediaan perusahaan juga 

cenderung mengalami peningkatan namun hasil perputaran persediaan pada 

tahun 2018 adalah 38 hari, tetapi meningkat menjadi 52 pada tahun 2019. 

Peningkatan sebesar 37% dari perputaran persediaan tahun 2018 disebabkan 

oleh penurunan total persediaan sebesar 12% dan penurunan pendapatan 

usaha sebesar 36%. Nilai hasil tahun 2018 dan 2019 adalah 7. 
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7. Total Assets Turn Over (TATO) 

Data total assets turm over perusahaan terus mengalami peningkatan 

presentase setiap tahunnya selama empat tahun terakhir (tabel 4.7). Pada 

tahun 2020 merupakan tahun dengan perolehan TATO terendah senilai 25% 

(Gambar 4.8).  

 
Gambar 4.8 Total Assets Turn Over (TATO) Perusahaan Periode 2020-2023  

Kemudian di tahun 2021 presentase TATO meningkat menjadi 27% 

meskipun total aktiva mengalami penurunan. Begitupun di tahun 2020 juga 

memperoleh presentase TATO yang sama. Pada tahun 2023 merupakan 

perolehan presentase tertinggi di empat tahun terakhir senilai 28%. Dengan 

peningkatan presentase setiap tahunnya, TATO berada pada skor 1 

berdasarkan KEP-100/MBU/2002.  

Penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ferdian Nendra Prasetya (2019) yang menganalisis tingkat Kesehatan 

perusahaan pada PT Pegadaian Blimbing Malang periode 2015-2017 yang 

memperoleh presentase TATO sebesar 61% pada tahun 2015 dan mengalami 

penurunan pada tahun berikutnya sebesar 50% dan 47% ditahun 2016 dan 
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2017. Dengan penurunan presentase setiap tahunnya perusahaan memperoleh 

skor 3 dan 2.5 untuk tiga periode perusahaan.  

 

8. Total Modal Sendiri (TMS) terhadap Total Aktiva (TA)  

Secara keseluruhan TMS terhadap TA mengalami peningkatan selama tiga 

tahun dan konstan di tahun 2023 terakhir (tabel 4.8). Total aset di tahun 2020 

hingga 2022 mengalami peningkatan (Gambar 4.9). Artinya perusahaan terus 

melakukan penambahan pada total modal perusahaan.  

 
Gambar 4.9 Total Modal Sendiri (TMS) terhadap Total Aktiva (TA) 

Perusahaan Periode 2020-2023 

Meskipun dilihat pada neraca (Lampiran 2) bahwa total aktiva di tahun 2021 

mengalami penurunan namun TMS terhadap TA tetap mengalami peningkatan. 

Peningkatan yang cukup signifikan terjadi pada total modal di tahun 2022 

dengan perolehan presentase TMS terhadap TA sebesar 34% sama halnya 

dengan presentase di tahun 2023. Perusahaan melakukan pengadaan modal di 

dua tahun terakhir sehingga dapat meminimalisir penambahan pinjaman atau 

utang usaha untuk meningkatkan total aset perusahaan. Hal inilah yang menjadi 
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penyebab konsistensi TMS terhadap TA di dua tahun terakhir. Skor pada tahun 

2022 dan 2023 berada pada skor 6, sedangkan pada tahun 2020 dan 2021 

memperoleh skor 2 untuk TMS terhadap TA sesuai dengan KEP-

100/MBU/2002. 

Penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Imansyah (2018) yang menganalisis kinerja keuangan PT PLN (Persero) 

wilayah sulselbar diperoleh Hasil perhitungan Total Modal Sendiri Terhadap 

Total Aset PT PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar pada tahun 2014 adalah -

6,81, berdasarkan kisaran total bobot, di mana skor harus lebih rendah dari 0. 

Pada tahun 2015, skornya turun menjadi -4,51, dan pada tahun 2016, skornya 

turun menjadi -4,10, menunjukkan bahwa Rasio Modal Sendiri Terhadap Total 

Aset PT PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar berada pada posisi yang sangat 

buruk. Ini mungkin karena terlalu banyak aktiva yang digunakan untuk operasi 

bisnis atau modal sendiri yang kurang. Semakin rendah rasio ini, perusahaan 

menggunakan pembiayaan utang lebih banyak untuk membiayai asetnya. 

Dengan rasio total modal sendiri yang rendah, perusahaan memiliki banyak 

utang, yang akan membuatnya sulit membayar bunga dan pokok pinjaman. 

 
9. Kesehatan Keuangan 

Berdasarkan hasil analisis di atas (tabel 4.10), menunjukkan bahwa tingkat 

kesehatan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) pada empat tahun terakhir 

mengalami peningkatan (Gambar 4.10), ini disebabkan karena beberapa akun-

akun keuangan mengalami peningkatan seperti laba sebelum pajak, kas, dan 

pendapatan. Selebihnya masih terus mengalami fluktuasi setiap tahunnya. 
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Gambar 4.10 Skoring Tingkat Kesehatan Keuangan PT. Pelindo (Persero) 

Periode 2020-2023 

 

Pada tahun 2020 perusahaan meraih predikat KURANG SEHAT dengan 

kategori BBB (Tabel 4.11). Dimana pada tahun tersebut PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) mendapat akumulasi bobot penilaian sebesar 28 dengan 

total skor 56. Kemudian pada tahun 2021 perusahaan kembali meraih predikat 

KURANG SEHAT dengan kategori yang sama pula BBB. Di tahun ini PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero) tetap berada pada akumulasi bobot penilaian 

sebesar 28 dengan total skor 56 (Tabel 4.10). 

Selanjutnya di dua tahun terakhir, PT Pelabuhan Indonesia mengalami 

peningkatan predikat menjadi SEHAT dengan kategori A (Tabel 4.11). Pada 

tahun 2022 memperoleh akumulasi bobot penilaian sebesar 35 dengan total 

skor 70. Dan kemudian kembali meraih predikat SEHAT di tahun 2023 dengan 

kategori A bobot penilaian sebesar 33,5 dengan total skor 66. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa PT Pelabuhan Indonesia berusaha mengoptimalkan tata 

kelola manajemen keuangan perusahaan setiap tahunnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Indikator penilaian pada rasio kas, collection periods dan perputaran 

persediaan menunjukkan bahwa perusahaan memperoleh skor maksimum 

setiap tahunnya. Selain itu, pada rasio modal sendiri terhadap total aktiva 

perusahaan juga berhasil meraih skor maksimum pada dua tahun terakhir yaitu 

pada tahun 2022 dan 2023. Kemudian indikator ROE dan Rasio Lancar berada 

pada kategori cukup optimal meskipun mengalami fluktuasi setiap tahunnya 

namun mampu memperoleh skor di atas rata-rata pada tingkat baik kesehatan 

perusahaan. Kemudian pada indikator ROI dan Perputaran total asset juga 

mengalami fluktuasi yang kurang optimal, dimana ROI memperoleh titik 

terendah di skor 3 dan hanya memperoleh skor 4 pada titik maksimum. Sama 

halnya dengan Perputaran total asset yang berada pada titik terendah dan 

maksimum dengan skor 1 setiap tahunnya dan dikategorikan buruk.  

Tingkat kesehatan keuangan perusahaan diukur berdasarkan peraturan 

KEP-100/MBU/2002 dan menghasilkan akumulasi bobot untuk memperoleh 

hasil skor terbaiknya dan mendapatkan predikat Kesehatan keuangan 

perusahaan. Tingkat kesehatan keuangan perusahaan pada tahun 2020 dan 

2021 berdasarkan peraturan KEP-100/MBU/2002 berada pada predikat 

KURANG SEHAT kategori BBB. Pada tahun 2022 dan 2023 perusahaan 

mengalami peningkatan dengan predikat SEHAT kategori A. Berdasarkan 
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kategori tersebut, dapat disimpulkan bahwa perusahaan terus mengalami 

peningkatan kinerja dan kesehatan keuangan yang semakin membaik di empat 

tahun terakhir.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 

saran yang perlu memperoleh penekanan untuk perkembangan kinerja 

keuangan perusahaan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) periode 2020 - 2023 

yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi pihak manejemen perusahaan diharapkan dapat mengevaluasi 

kembali indikator penilaian kinerja keuangan perusahaan yang memperoleh 

bobot penilaian yang masih rendah. Dengan pertimbangan kebijakan yang 

tepat, diharapkan dapat meningkatkan indikator penilaian kinerja keuangan 

perusahaan dengan lebih optimal dan memberlakukan kebijakan untuk 

meminimalisir kerugian. 

2. Bagi investor perusahaan, diharapkan penelitian ini akan menjadi bahan 

pertimbangan dalam menentukan dan memutuskan investasi yang hendak 

dilakukan untuk prospek yang lebih baik bagi masing-masing perusahaan. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memperluas indikator 

penilaian kinerja BUMN serta memperpanjang periode penelitian, sehingga 

hasil yang didapatkan jauh lebih meluas dan dapat digeneralisasikan. 

Selain itu dapat menganalisis kesehatan perusahaan dengan aspek lain 
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seperti aspek operasional dan administrasi sehingga kinerja perusahaan 

BUMN dapat dilihat secara aspek keseluruhan.  
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Lampiran 1 Laporan Neraca PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 
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Lampiran 2 Laporan Laba Rugi PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 
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